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ABSTRAK

Syari’ah menetapkan pandangan yang lebih realistisam menghukum
seorang pelanggar, Tidak semata-mata ketika tegadcurian harus dipotong
tangannya, namun harus ada unsur-unsur tertenty tgapenuhi sehingga dapat
melakukanhad tersebut, dan apabila tidak terpenuhinya unsurragaumaka
sanksi atas tindak pidananya dapat diserahkan peadguasa lokal atau godhi
yang disebut dengan istilad’zir. Seperti yang terjadi dalam kasus pencurian di
Pondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif Denanyar Jombdigir bisa digunakan
sebagai hukuman dan bisa juga untuk jarimah tingelana dalam upaya
mendidik bagi santri sebagai cermin dalam kehidupaberagamaan. Sanksi
ta’zir dalam pidana pencurian yang belum memenuhi unssurudan syaratnya
diperlukan pemikiran yang cukup mendalam sebagaienkean-ketentuan
hukumnya. Pendidikan dan pengajaran tidak hanygudan untuk memberikan
hal-hal yang menyenangkan kepada anak, tetapi mgajatuhkan hukuman
kepada anak bila bersalah.

. Hukum potong tangan sebagai sanksi bagi tindaanai pencurian
didasarkan pada firman Alldh dalam surat al-Maidght 38, apabila memenuhi
syarat dan rukunnya. Namun dalam penerapan sandang bagi pelaku
pencurian di ASA P.P Ma.Ma Denanyar Jombang adalah. Penelitian kali ini
akan fokus pada bentuk dan dasar hukum pelaksaaaandan efektifkah ta’zir
yang diterapkan di ASA P.P Ma.Ma Denanyar Jombaitpgai sanksi dalam
kasus pencurian.

Penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsiadalah dengan
berusaha memaparkan tentang dasar hukum, bentuk pdamsrapan serta
efektifitas ta’zir sebagai sanksi pencurian di RinBesantren Mamba’ul Ma’arif
denanyar Jombang, dengan cara menggunakan metoeldiae kualitatif, yaitu
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, ndiksu data yang
dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-k&angasuh, Ustadz, Pengurus
dan Santri menjadi subyek penelitian, sedangkaelopgnelitian adalah metode
penerapan ta’zir yang terapkan dalam menanganiskasocurian di P.PMa.Ma
ASA Denanyar Jombang, dalam mendiskripsikan dargarealisa data-data yang
diperoleh akan dibantu oleh beberapa buku yangaliarkdengan masalah yang
diteliti, sehingga akan memepermudah dalam memakamimenjelaskan data
yang diperoleh dari penelitian dengan benar.

Sanksi potong tangan terhadap pelaku pencurian pakan batas
maksimal dalam penetapan sanksi pencurian. Damhadieh menetapkan sanksi
lebih rendah dari potong tangan kepada pelaku pemcyang kurang dalam
Syarat-syaratnya, hukuman tersebut dapat betajz&r yang ditetapkan oleh
hakim untuk mencari alternatif penyelesaian hukuetais potong tangan.
Penerapan sanksi ta’zir terhadap pelaku pencuri#RMa.Ma ASA Denanyar
Jombang sudah bisa dikategorikan efektif karnadenppenurunan dalam setiap
tahunnya.



MOTTO
O gnd V) i Yy b 1 il Ly

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melaimkaupaya mereka
menyembah kepada-Ku(QS. adz-Dzariyat, 51: 56)
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"Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat (nmgtlah Allah di waktu
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.(QS. An-Nisa, 4: 103)

! Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahannydakarta : Yayasan
Penyelenggara Penterjemah,Al-Qur'an, 1971), hira. 86
% Ibid, him. 138.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam peuagan skripsi ini

berpedoman pada surat keputusan bersama DepartAgama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tgg@nl0 September 1987
nomor: 158/1987 dan nomor : 0543 b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- ba’ b Be
Y ta’ t Te
Il sa $ es (dengan titik atas)
z jim j Je
a h h Ha (dengan titik bawah)
é kha’ kh ka dan ha
3 dal d De
) zal ze (dengan titik di atas)
B ra’ r Er
‘} zai z zet
o sin S es
g syin sy es dan ye
U sad $ Es (dengan titik di bawah

Xi



Ua dad d De (dengan titik di bawah
N ta’ t Te (dengan titik di bawah
B za’ z Zet (dengan titik di
bawah)
’ain : koma terbalik di atas
gain g ge
- fa’ f ef
a3 qaf q qi
3 kaf k Ka
d lam 1 el
N mim m ‘em
O nun n 'en
9 waw w W
N ha’ h Ha
s hamzah ’ Apostrof
S ya’ y Ye
B. Konsonan Rangkap KarenaSyaddah ditulis Rangkap
YRR ditulis Muta’addidah
S ditulis 'iddah

Xii



C. Ta' Marbirtah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan tulish

i8a ditulis Hikmah

L ditulis Jizyah

2. Bila diikuti dengan kata sandan@l® serta bacaan kedua ini terpisah,

maka ditulis dengah

BEPNEAES ditulis karamah al-auliy&’

3. Bila ta’ marblitah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan

dammabh ditulig

)_L-.éj\ 3lS ) ditulis Zakah al-fitr

D. Vokal Pendek

- fathah ditulis A
kasrah ditulis I
g dammah ditulis U
E. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
lals ditulis Jahiliyyah

Fathah + ya’ mati ditulis a

Ry ditulis Tansa
Kasrah + ya mati ditulis 1

?3’)5 ditulis Kar1m
Dammah + wawu mati ditulis 1]

u"’})-é‘ ditulis Furdd
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. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
i ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au
d)ﬁ ditulis gaul

. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

apostrof
(a:u\‘ ditulis A'antum
s ditulis Uliddat
I~ DSE ol ditulis La’ain syakartum

. Kata Sandang Alif + Lam
. Bila diikuti huruf gomariyah

ngj\ ditulis Al-Qur'an

u_“l_}gj\ ditulis Al-Qiyas

. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis menggandakagamsiyah yang
mengikutinya, serta menghilangkan hur¢l)nya.

Lol ditulis As-Sam&’

uamﬂ‘ ditulis Asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut

penulisannya

u"’})ﬁ\ szj ditulis Zawi al-furid

) Ja) ditulis Ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Salah satu tindak pidana yang sering terjadi ddmggab daerah atau
kelompok masyarakat adalah pencurian. Dimana keahtdrsebut dalam
hukum Islam termasuk kedalgarimah hudud. Pencurian sendiri merupakan
perbuatan mengambil harta orang lain secara sermbambpunyi di tempat
penyimpanan dengan maksud untuk memiliki sert& @anya paksaan serta
memenuhi syarat-syarat tertentu.

Pencurian dalam hukum positif merupakan perbuatamgambil
barang, yang sama sekali atau sebagian kepunyaag lain, dengan maksud
untuk memiliki barang itu dengan melawan hukum.

Al-Qur'an  menyatakan, orang yang mencuri dikenakkarkum
potong tangan. Hukum potong tangan sebagai sardgi tindak pidana

pencurian didasarkan pada firman Allah dalam sustadah ayat 38 :

3, *§>- R 4\1)\) c&‘ S NS LS gl o Laggy) \)’*uu :"gJL”"'“J ‘B)L"‘”’“J

Ketegasan hukum yang diberikan oleh syari'at Istaefalui turunnya

suatu wahyu mempunyai sebuah maksud dan tujusantertdalam konteks

! Makhrus MunajatFigh Jinayah; Norma-Norma Hukum Pidana IslafYogyakarta:

Syari'ah Press, 2008), him. 127.

2 R SugandhiKUHP dan PenjelasannygSurabaya: Usaha Nasional Offset Printing,

1980), him. 376.

% Al-Maidah (5): 38.



Pencurian tujuannya adalah memelihara keteraturasyanakat dalam hak
pemilikan harta, dalam hal ini masuk pada wilayahukehan yang primer
dalam kepustakaan hukum Islam diselatmagisid al-khamsah yaitu;
agama, jiwa akal pikiran, keturunan, dan hak nfilRleh karena itu, setiap
kriminal yang dilakukan menggangu kedamaian daarkteiman masyarakat
akan dianggap sebagai kejahatan terhadap Allh.

Hukuman yang dijatuhkan terhadap pencuri terkadialagf sebanding
dengan apa yang dicuri, misalkan seseorang menang sebanyalSeratus
Ribu Rupiahganjaran yang harus diterima oleh pencuri dipusetara masa
yang mengakibatkan cidera bahkan sampai patahgtdiamn sebagian anggota
tubuhnya. Jika melihat kasus ini, sangat dibutuhdanya aturan-aturan
yang jelas dalam hal pencurian.

Syari'ah menetapkan pandangan yang lebih realisteam
menghukum seorang pelanggar, banyak hal yang dgregimbangkan serta
tujuan adanya hukuman itu sendiri, Tidak sematamiagtika terjadi
pencurian harus dipotong tangannya, namun harusuasiar-unsur tertentu
yang terpenuhi sehingga dapat melakukaaadl tersebut, dan apabila tidak
terpenuhinya unsur-unsurnya maka sanksi atas tingidenanya dapat
diserahkan pada penguasa lokal atau godhi yangulisengan istilata’zir.

Sebab secara umum syariat Islam dalam menetapkkonmRbukumnya

* Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Islam; Penegakan Syariédamd Wacana
dan Agenda(Jakarta: Gema Insani Press, 2003). HIm. 19.

5 Adur Rahaman I. DoiTindak Pidana dalam Syariat Islaralih bahasa Wadi mashuri,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 3.



adalah untuk kemaslahatan manusia seluruhnya baikludia maupun
kemaslahatan di akhirat kel&k.

Ta'zir secara umum diberlakukan sebagai sanksatih pelanggaran
norma-norma keagamaan, Pemidanaan dimaksudkan omeumklatangakan
kemaslahatan umat dan mencegah kezaliman atau karaat.

Sanksi ta’zir adalah suatu istilah untuk hukumaas garimah-jarimah
yang hukumnya belum ditetapkan oleh syara’, jadilals ta'zir bisa
digunakan sebagai hukuman dan bisa juga untuk géritindak pidan.
Selain itu, harus dilihat juga apakah sistem yawmg #@elah menjamin
pemenuhan kebutuhan paling mendasar manusia, mysatti masa khalifah
Umar sebagai contoh, hukuman potong tangan pernatygilkan karena
terjadinya krisis kebutuhan pokok di masyarakat.ladahukuman itu
diterapkan, justru tidak sesuai dengamagaid al-syari’ah °atau tujuan
hukumnya.

Ta’'zir lebih bisa menjangkau dalam mengatur dan baasi norma-
norma Islam selalu terkait dengan norma-norma ke@malan norma-norma
moral serta menjadikan syariat Islam terhadap uyaasebagai permasalahan
akhlag al-kafmah terlebih dalam upaya mendidik bagi santri sebaganin

dalam kehidupan keberagamaan. Dan juga di dalartertkandung tujuan

% Ismail Muhammad Syalkilsafat Hukum Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1992), him. 65.
" Hasbi ash-Shiddiegyalsafah Hukum Islan{Jakarta: Bulan Bintang, 1975), him. 177.
8 Makhrus MunajatFigh Jinayah; Norma-Norma Hukum Pidana IslaYogyakarta:

Syariah Press, 2008), him. 158.

°® magisid al-syari’ah merupakan tujuan umum perundang-undangan yangilmemt

unutk merealisasikan kemaslahan umum, memberikamakiaatan dan menghindari
kemafsadatan bagi umat manusia. Mukhtar Yahayd-ddnur RahmarDasar-dasar Pemahaman
hukum Figh Islaneet. IIl, (Bandung: Al-Ma’arif,1993), him. 333.



pemidanaan yang dalam Islam sesuai dengan kongepntwmum di
syariatkan hukum, vyaitu untuk merealisasikan keafredhn umat dan
sekaligus menegakkan keadifdrSanksi ta'zir dalam pidana pencurian yang
belum memenuhi unsur-unsur dan syaratnya diperlpkamikiran yang cukup
mendalam sebagai ketentuan-ketentuan hukumnya.

Dalam hal ini Penyusun akan meneliti terhadaprta@bagai sanksi
pencurian di Pondok Pesantren Mamba'ul #& Denanyar Jombang.
Sebelum bicara jauh tentang ta’zir di Pondok Pesartlamba’ul Ma’arif,
alangkah baiknya memahami dulu tentang pesantresertdiri.

Pondok Pesantren Mamba'ul Maf adalah sebuah Yayasan/lembaga
yang bergerak dalam bidang pendidikan berbasis agamak sekedar proses
alih ilmu pengetahuatransfer of knowledgedan keahlian, akan tetapi juga
sekaligus alih nilai-nilai morai@ansfer of moral valugsdan keyakinan dari
generasi sebelumnya kepada generasi sesudahnkanmPangan dari masa
ke masa bahwa pesantren tidgk to dateadalah salah, hal ini bisa dilihat
secara manajement, kurikulum, sarana dan prasamstadologi, serta out-
put pesantren yang mampu masuk kepada setiap disyanakat badan pentas
sosial, dalam kancah nasional maupun internaditalini karena pesantren
memiliki keunggulan yang sudah selayaknya di pdrdingkan. Keunggulan
tersebut meliputi keunggulan interaktif dengan dwgan lingkungan yang

kondusif; para sanffi dapat berkomunikasi secara aktif dengan

19 Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum, .him. 52.

1 santri dalam hal ini adalah sebutan bagi oranggyamenuntut ilmu di pondok
pesantren, terdiri dari siswa tingkat Madrasah d#iyjah sampai Maha-siswa
Universitas/perguruan tinggi dan lain-lainnya.



lingkungannya; untuk membangun sebuah kepribaddam keunggulan
kecerdasan yang bisa dipertanggung jawabkan. Lirggturyang kondusif
adalah lingkungan yang didalamnya mencerminkan tkasa dan tinggal
asrama-asrama sebagai basis dari kegiatan pendigiikey mengatur seluruh
kegiatan para santh.

Dalam melakukan penelitian, peneliti akan mengarshihpel dari
Asrama Sunan Ampel, dari tahun 2006-2008. Asrama rSufmpel
merupakan salah satu dari Asrama-asrama yang adawalib naungan
Yayasan Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif Denangarbang:*dibawah
bimbingan Drs. K.H. Imam Haromain Asy’ari dan K.H. Wdalie, Lc.

Selanjutnya untuk mempermudah penulisan Pondok nResa
Mamba'ul Maarif akan ditulis dengan P.P Ma.Ma dan Asrama Suniaupe{

disingkat ASA.

12 Rahmat nasrudin DKKPondok Pesantren Mamba’ul Malf; Asrama Sunan Ampel
(Jombang: SA Pres. Cet ke-6. 2006) hal. 1
3 Ibid., him. 8.



B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah dalam penelitiadapat diambil
suatu pokok masalah tentang kajian ta’zir sebagaks pencurian di ASA
P.P Ma.Ma Denanyar Jombang, oleh karena itu perafesalutama yang
akan di bahas dalam skripsi ini adalah :
1. Bagaimana bentuk dan dasar hukum pelaksanaan tEbgai sanksi
pidana bagi pelaku pencurian di ASA P.P Ma.Ma Denadgabang?
2. Efektifkah ta’zir yang diterapkan di ASA P.P Ma.Ma Begar Jombang
dalam kasus pencurian yang sesuai dengan tujuaidg@eaan hukum

Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan :
Untuk mengetahui dasar hukumnya, pelaksanaan gawmhsmana
efektifitas ta’zir sebagai saksi pencurian di ASA Ma.Ma Denanyar

Jombang.
2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Kegunaan Akademis
1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangamilpean
Untuk memperkaya khasanah intelektual khususnya ndala

hukum Islam.



2. Mengungkapkan dan membangun kembali konsep huklam Is
khususnya hukum pidana Islam yang berkaitan dergaair
sebagai sanksi pencurian sebagai upaya mengagékadengan
nuansa maslahah bagi manusia.

3. Untuk memenuhi rasa tanggung-jawab akademik sebagai
kewajiban akhir untuk menyelesaikan studi strata datlurusan
Jinayah Siyasah Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarata.

b. Kegunaan Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangamikiran
bagi pengurus P.P Ma.Ma Denanyar Jombang dalankgaeiaan

ta’zir khususnya, dan hukum Islam pada umumnya.

D. Telaah Pustaka

Pada dasarnya pencurian adalah salah satu jemisatan yang tidak
saja melanggar norma-norma sosial yang terbentulamdakehidupan
masyarakat, tetapi lebih jauh lagi kejahatan ingajubisa menggangu
keharmonisan dan stabilitas masyarakat. Ada bebdralpa maupun tulisan
yang bisa dapat dijadikan perbandingan maupun anjudalam pembahasan
masalah ini, meskipun dalam pembahasannya dalamlahgsencurian hanya
secara sempit yang hanya terjadi pada lingkunganddto Pesantren

Mamba’'ul Ma’arif asrama Sunan Ampel Denanyar Jombang



Abdul Qadir Audafi’ dalam karya monumentalnyat-Tasyri’ al-
Jind't al-Islant, banyak memberikan informasi sekaligus analisisnya
berkenaan dengan teori-teori hukum pidana Islarandalpaya membangun
pemikiran pidana Islam, Diantaranya menjelaskanraesigkat mengenai
pencurian. Pembahasan yang ada dalam buku inisherkiada persoalan
unsur-unsur tindak pidana pencurian. Disampingyiang dikuatkan definisi
para ulama’ mengenai pencurian. Buku ini dianggaprasentatif untuk
dijadikan referensi guna mendukung penelitian datamah hukum Islam.
Selain disebutkan asas-asas hukum pidana Islanhplg#al pokok lainya.

Topo Santoso, dalam bukunya yang berjui@mbumikan Hukum
Pidana Islam, Penegakan Syariat Islam Dalam Wacana Algenda,beliau
berusaha menjembatani dua kutub yang selama ikese¢arpisah, yaitu dunia
ilmu pengetahuan hukum (konvensional) dan duniauttulslam (figih), dan
mengangkat kembali citra hukum pidana Islam yargnhi selama kurang
lebih tujuh abad terakhir. Sekaligus menjawab tegda akademis bagi
pengembangan pidana Islam, serta menjawab berhadjgian yang tertuju
pada hukum pidana Islam. Beliau berusaha mengatisstparadigma negatif
terhadap hukum pidana Islam dengan mengambarkannhyddana Islam
secara utuf®

H. Dahlan Tamrin, dalam bukunya yang berjudhillsafat Hukum

Islam, Selama ini yang diungkapkan sebagai falsafah hulslem, hanyalah

14 Abdul Qadir Awdahat-Tasyri’ al-JinaT al-Islant, (Kairo: Maktabah Arabah, 1963).

!> Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Islam; Penegakan Syarééam Wacana
dan Agenda(Jakarta: Gema Insani Press, 2003).



rahasia-rahasia hukum atasrarul atkam yang kadang-kadang menamakan
hikmah dan kadang mereka menamakan Falsafah. Mekau bmencoba
mengemukakan hukum Islam ditinjau dari segi falsafan mengemukakan
falsafah hukum Islam ditinjau dari se€fnasa’is ahkam al-islagrMahasin Al-
Ahkam Al-Islam, Thobi'ah Ahkam Al-IslarMaslahah sebagai salah satu
Manhaj TakhrijDanTathbiq Al-Ahkant®

Makhrus Munajat, dalam bukunya yang berjudtigh Jinayah;
Norma-norma Hukum pidana Islamrmenepis anggapan bahwa hukum Islam
adalah sadis, jauh dari nilai kemanusiaan. Belewdaha menggali norma-
norma yang terkandung dalam hukum islam tentan@latakepidanaan dan
mengaktualisasikan kembali dalam sebuah kajian yabidy komprehensif,
daan penerapannya sebagaimana yang dipraktikkarvNgtammad SAW.

Selanjutnya penyusun juga mencoba menelusuri bedeskripsi
sebagai bahan pertimbangan, di antaranya; WachidnHalalam skripsinya
yang berjudulStudi Tindak Pidana Pencurian di pondok Pesantsdanh Al-
Mukmin Ngruki Sukoharjo SurakartiBerdasarkan penelitiannya, penyusun
menyimpulkan pembahasannya terfokus pada hukumngotangan pada
tindak pidana pencurian adalah salah satu benttétapan hukum yang
bentuk serta ukuran hukumnya telah ditegaskan Aliéih SWT di dalam al-
Qur'an , yaitu surat al-Maidah ayat 38 dan dikuatkéeh sunnah Rasul SAW

yang diriwayatkan oleh para sahabat. Di dalam mekata hukum potong

'8 Dahlan TamrinFilsafat Hukum Islam(Malang: UIN-Malang Press, 2007).

" Makhrus MunajatFilsafat Hukum Islam(Yogyakarta: Fakultas Syari'ah Press, 2008).

18 Wachid Halimi,Studi Tindak Pidana Pencurian di pondok Pesantetganh Al-Mukmin
Ngruki Sukoharjo SurakartaSkripsi Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas SyafJdd Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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tangan bagi pelaku pencurian seorang hakim tidakehbdangsung
menetapkannya tanpa terlebih dahulu melihat apakabr serta ayarat-syarat
pencurian telah terpenuhi baik yang berkaitan dersgdyek, obyek maupun
materi pencurian. Dan apabila kurangnya syarat-sypescurian dalam
penentuan sanksi maka hukuman ta'zirlah yang diaeri dengan
mempertimbangkan segi kemaslahatan yang ada.

Skripsinya Muhammad NabhaBanksi Pencurian Dalam Perspektif
Aksiologi Hukum Islam® Penggunaan sanksi pidana dengan suatu harapan
mendidik dan antisipasi agar hukum pidana islam puarmengatur manusia
berjalan dalam jalur lalu lintas hukum yang sudadtul dan ditentukan
berdasarkan norma-norma dan nilai-nilai yang dikdb&i oleh masyarakat.
Karena itulah Alldh menurunkan ajaran Islam untuknamin setiap sisi
kehidupan umat manusia dengan jalan memahami egsohukum dan
mengembangkan lingkungannya sesuai dengan fitramusiea sebagai
khalifah fil al-ard

Skripsi  Auliyaur Rohim, K.H Bisri Syansuri pemikirardan
perjuangannya, dalam bidang politik sosial dan &espn 1914-1980. yang
membahas tentang pemikiran K.H Bisri Syansuri dagjeeahan P.P Ma.Ma

Denanyar Jombarfd.

% Muhammad NabhanSanksi Pencurian Dalam Perspektif Aksiologi Hukustarh
Skripsi Jurusan Jinayah Siyasah Fakultas Syarildh&iinan Kalijaga Yogyakarta, 2007.

20 Auliyaur Rohim, K.H Bisri Syansuri pemikiran dan perjuangannya, afal bidang
politik sosial dan keagamaan 1914-19&kripsi Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islanitéeku
Adab UIN Sunan kalijaga Yogyakarta 2007.
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Berbagai macam buku yang ada kaitannya dengan palahan yang
penyusun teliti akan sangat membantu penelitiantaianya;Figh Jinayah
(Upaya Menanggulangi Kejahatan dalam IslanRarya A. Djazuli,
Dekonstruksi Hukum Pidana Islagarya Makhrus Munajat.

Buku-buku yang diatas merupakan sumber pendukumegse analisa
dalam meneliti ta’zir sebagai saanksi pencurianPd® Ma.Ma Denanyar
Jombang. Selanjutnya data-data yang diambil dpaingan melalui observasi,
survei, wawancara serta penggalian Dari berbagairdektasi yang berkaitan

dengan permasalahan diatas.

. Kerangka Teoretik

Salah satu bentuk hukumand dalam hukum Islam adalah hukuman
potong tangan bagi pelaku tindak pidana pencurgdragaimana dijelaskan
dalam surat Al-Maidah ayat 38.

Secara garis besarnya, pencurian dalam hukum dibagi menjadi
dua macam. yaitu, pencurian yang dipidana deng&orhan potong tangan
dan pencurian yang dipidana dengan hukurzir.*! Dimana hukuman
ta’zir dilakukan apabila tidak terpenuhi syarat-syaraincpdan yang
mengharuskan hukumdmd.

Menurut Syafiiyah bila pelaku pencurian mengantizlta lebih dari
seperempat dinar maka dihuklum potong tangan. Usamnya dengan

hanafiyah seorang pencuri tidak dipotong tangarig barang curiannya

2L As-Sayyid SabigFigh as-Sunnah(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1987), II: 414.
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tidak mencapai satu dinar atau sepuluh dirham. kMgn8yafi'iyah dan
Hanafiyah bagi pelaku kejahatan pencurian tidakemikan jarimahhad
apabila unsur-unsur dan syarat pencurian tidaleterp,dan bisa digantikan
dengan ta’zir.

Definisi ta’zir menurut istilah sebagaimana yanghediungkapkan al-
Mawardi bahwa:

“Ta’zir adalah hukuman yang bersifat pendidikansageerbuatan dosa
(maksiat) yang hukumannya belum ditetapkan olehasia

Jadi dengan demikian jarimah ta’zir suatu jarimang/ hukumannya di
serahkan kepada hakim atau penguasa.hakim dalaim déeri kewenangan
untuk menjatuhkan hukuman bagi pelaku jarimah ta*zi
Disamping itu hukuman ta’zir dapat dijatuhkan afshu dikehendaki
oleh kemaslahatan umum, meskipun perbuatannya bulksiat, melainkan
pada awalnya hanya mubah.perbuatan-perbuatan yanasigk kelompok ini
tidak bisa ditentukan, karena perbuatan terselnlatk tidiharamkan karena
dzatnya, melainkan karena sifatrffa.
Dari uraian tersebut dapat ditarik benang meralwhghrimah ta’zir
dibagi kepeda tiga bagian:
1. Ta’zir karena melakukan perbuatan maksiat.
2. Ta’zir karena melakukan perbuatan yang memizaay kepentingan

umum.

22 Al-Mawardi, al-Ahkam al-sultaniyah(Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hal. 236.

% Marsum,Jarimah Ta'zir: Perbuatan Dosa Dalam Hukum Pidaséain (Yogyakarta:
Fak hukum Ull, 1988), hal. 1.

24 Abd Aziz Amir, At-Ta’zir fi asy-Syari'ah al-Islamiyyah(Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi,
1979), him. 250
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3. Ta’zir karna melakukan pelanggaran (mukhalafah)
Dilihat dari segi hak yang dilanggarnya, jarimatzitadapat dibagi
menjadi dua bagian:
1. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak Allah
2. Jarimah ta’zir yang menyinggung hak perorar(gatividu).2®
Pendapat yang dikemukakan oleh pemikir kontempbteiSyahrur
misalnya, bahwa dalam Islam ada beberapa ketentaaargpan hukum,
diantaranya adalah pertama, batas tererfdahed al-adnd) contoh hukum
wanita yang haram dinikah, sesuai dengan ketentuat an-Nis&' ayat 22
dan 23 maka hukum itu sangat minimal dan tidak Hikarangi akan tetapi
bila dilebihkan kemungkinan terjadi. Kedua, batasksmmal(al-hqd al-‘ald),
seperti hukum potong tangan dalam delik pencutiakum maksimal yang
diterapkan adalah hukum potong tangan. Dengan demi@imungkinkan
hukum lain diterapkan bila ada pertimbangan darkirhayang tidak
mengharuskan untuk potong tangan.
Selanjutnya Fazlur Rahman dengan tegmadasinyaberpendapat
bahwa pemberlakuan hukurhad perlu adanya tahapan-tahapan, kapan
seorang pencuri dapat dikenakan hukuman potongmarigengan teori ini

dapat terjadi orang yang pertama kali mencuri hasik@nakan hukuman

% Makhrus MunajatFigh Jinayah; Norma-Norma Hukum Pidana IslagiYogyakarta:
Syariah Press, 2008), him. 160.

% M. Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporerterj. Sohiron Samsudin dan
Bahruddin, (Yogyakarta: el-SAQ,2004), him. 52.
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ta’zir, hukum potong tangan dapat dikenakan jika oramyg yaencuri tadi
memang sudah profe&i.

Dengan demikian pencurian yang mengandung usgubhattidak
berlaku hukum potong tangan bagi pencuri, sebagentzal itu pernah
dilakukan oleh Umar ibn Khattab yang tidak memottanggan pencuri yang

melakukan tindak pidana pencurian pada musim pikcekl

F. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kaidlit yaitu
penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, nuaksu data yang

dikumpulkan tidak berwujud angka tetapi kata-Kata.

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penalifiai, penulis

menggunakan beberapa metode dengan rincian sdistait :

1. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian dapat disebut sebagai istilalnkuntenjawab
siapa sebenarnya yang akan diteliti dalam sebenéliian atau dengan
kata lain subyek penelitian disini adalah orang gyanemberikan
informasi atau data. Orang yang memberikan infornuais disebut

sebagai informan. Adapun subyek penelitian dalanelgem ini adalah :

2" Fazlur RahmanMetode dan Alternatif Noemodernisme Isjarerj. Taufiq Adnan
Amal, (Bandung: Mizan, 1986), him. 60.

% | exy J Moleong Metodologi Penelitian KualitatifBandung: Remaja Rosdakarya,
2002), him. 6.
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Pengasuh, Ustadz, Pengurus dan Santri P.PMa.Ma ASAaryar

Jombang.

b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah istilah-istilah untuk mevgh apa yang
sebenarnya akan diteliti dalam sebuah penelitian aata yang akan
dicari dalam penelitian. Yang menjadi obyek dalaanegditian ini adalah
: metode penerapan ta’zir yang terapkan di P.P MaA8A Denanyar

Jombang dalam menangani kasus pencurian.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview (wawancara)
Data utama dalam penelitian ini adalah interviéWetode
Interview wawancara) adalah suatu metode pengumpldsa dengan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistierdati berdasarkan
pada tujuan penelitigfl. Pewawancara (interviewer) mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yangnbegkan

jawaban atas pertanyaan fu.

Adapun tehnik interview yang digunakan adalah inésv bebas
terpimpin yaitu penulis menyiapkan catatan pokokaragidak
menyimpang dari garis yang telah ditetapkan untigdittan pedoman

dalam mengadakan wawancara yang penyajiannya dégeanlmhngkan

2 sutrisno HadiMetodologi Research (IYogyakarta: Andi Offset,1987), him. 193.
%0 Lexy J Moleongpp.,cit, him. 135.
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untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan ddipatiasikan
sesuai dengan situasi yang ada, sehingga kekalalamas wawancara

berlangsung dapat dihindarkan.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data secangsung
dari informan yang memberikan informasi tentangspalan-persoalan
yang berkaitan dengan penelitian ini, seperti: ragjaberdirinya,
perkembangan organisasi, metode penerapan taimy tgaapkan di ASA

P.P Ma.Ma Denanyar Jombang dalam menangani kasasn.

b. Metode Observasi
Metode Observasi atau pengamatan yang dimaksud disatah
observasi yang dilakukan secara sistematis. Dalaserefisi ini penulis
mengusahakan untuk melihat dan mengamati sendmullian mencatat
data itu apa adanya dan tidak ada upaya untuk mpuiasi data-data
yang ada di lapangahMetode ini digunakan untuk mengecek kesesuaian

data dari interview dengan keadaan sebenarnya.

Jenis observasi yang digunakan adalah observasipasi, dalam
pelaksanaannya peneliti akan mengamati letak geegsarana prasarana
dan upaya-upaya ASA P.P Ma.Ma Denanyar Jombanghdal@nangani

kasus pencurian.

31 bid., him. 125.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenahdlaktau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, tskebar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebag&injajuan dari penggunaan
metode ini adalah untuk memudahkan memperoleh sktara tertulis
tentang pelaksanaan ta’zir yang telah dilakukanrdd#hal yang berkaitan
dengan pencurian. Metode ini digunakan dalam upagéengkapi dan

mengecek kesesuaian data yang diperoleh dari ietedan observasi.

3. Pendekatan Masalah
Setidaknya ada beberapa pendekatan masalah yamgkhg@enyusun
gunakan dalam penelitian ini, yakni :
a. Pendekatan Sosiologis
Pendekatan ini penyusun maksudkan untuk mengetasion
santri terhadap pemberlakuan ta’zir sebagai satdekiadap delik
pidana pencurian. Demikian pula mngetahui haraaagan santri
dalam pemberlakuan ta’zir tersebut.
b. Pendekatan Yuridis
Pendekatan ini sangat penyusun butuhkan, terutamoé melacak
dasar hukum ta’zir. Disamping itu untuk mengetahpakah ta’zir
tersebut sudah memenuhi standar norma-norma huldangpislam.

c. Pendekatan historis

32 Suharsimi Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtikarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 234.
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Pendekatan ini digunakan untuk meneliti masalahamdal
persepektif sejarah. Bentuk-bentuk yang dikenalatkés, biografi,

perkembangan suatu gagasan, dan pertumbuhan sodtada’.

4. Metode Analisa Data
Metode analisa data yang dipakai adalah metodetadtifakecara
induktif3* Artinya : mula-mula data dikumpulkan, disusun dan
diklasifikasikan ke dalam tema-tema yang akan i#isaj kemudian
dianalisis dan dipaparkan dengan kerangka pemeldla diberi interpretasi

sepenuhnya dengan jalan dideskripsikan apa adanya.

Dengan demikian secara sistematis langkah-langkalisa tersebut

adalah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil intasyiobservasi dan
data dokumen.

b. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai demgaan pembahasan
yang telah direncanakan.

c. Melakukan interpretasi secukupnya terhadap datay yatah disusun

untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan.

33 Winarno Surakhmad?engantar Penelitian(Bandung, Tarsito,1982). him 132.
34 Lexy J Moleongpp.,cit.,him. 5.
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G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang terdiari bab pertama
berupa pendahuluan yang meliputi; latar belakangatah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustakank&n teoretik, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang gambaran umum terRandok
Pesantren Mamba’ul Ma'arif Denanyar Jombang yangipul |etak
geografis, latar belakang pendirian, sejarah darkepgbangan, struktur
organisasi, visi dan misi, gambaran umum santrarsaprasarana.

Bab ketiga, menguraikan tindak pidana pencurian stmksi ta'zir
dalam Islam, yang meliputi; pengertian pencuriarsur-unsur tindak pidana
pencurian, sanksi pidana pencurian dalam Islamgeréian ta'zir, dasar
hukum ta’zir sebagai sanksi pidana, jenis-jenisldgantuan ta’zir.

Bab keempat, menguraikan tentang analisis ta'zbagai sanksi
pencurian di Asrama Sunan Ampel Pondok Pesantrembdal Ma'arif
Denanyar Jombang, yang meliputi; dasar hukum petaksata’zir, bentuk
dan metode pelaksanaan ta’zir efektifitas ta'ziragmi sanksi pencurian.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesitap dan saran-

saran.



BAB I
GAMBARAN UMUM PONDOK PESANTREN MAMBA'UL MA’ARIF
DENANYAR JOMBANG
A. Letak Geografis

Desa Denanyar adalah sebuah desa yang terletakigibmtas antara
kota Jombang dan luar kota Jombang (pinggiran k@ay menghubungkan
Surabaya dengan Madiun, Tulungagung, dan merupéapat strategis
untuk mengawasi lalu-lintas barang atau orang ankata Jombang dan
daerah pedalaman dari sebelah Barat. Pabrik gulgdsar yang terletak di
sebelah Timur Denanyar, disebelah utara barat elatas merupakan sawah
dan perkebunan yang subur, sehingga sangat berpangahadap kehidupan

sosial masyarakat denanyar.

B. Latar Belakang Pendirian
Pendiri Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’'arif adalatd.KM. Bisri
Sansuri hampir satu abad yang lalu, tepatnya paldant1917 bersama istri
beliau, Nyai Hj. Noor Khodidjah, atas restu gururad. Hasyim Asy’ari,
serta dorongan mertua beliau, K.H. Wahab Hasbullah.
Kondisi masyarakat Denanyar pada saat itu masitgguerakan adat
istiadat (termasuk hukum rimba) dalam kehidupanasédfari dengan

bermacam-macam kerusuhan mulai dari perampokan @gdan yang

%5 Rahmat nasrudin DKKPondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif; Asrama Sunan Anp
(Jombang: SA Pres. Cet ke-6. 2006) hal. 3.

20
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menempuh perjalanan jauh melewati desa tersebatlitérampir setiap hari,
banyaknya lokalisasi (wanita tuna susila), sammantpunuhan. Kekerasan
adalah bagian dari kehidupan mereka, begitu jugaaakiburan yang tidak
mempedulikan nilai-nilai susila dan keagamaan dd&agian dari budaya
yang mereka angt,

Dari realitas sosial di atas, Kyai Bisri Syansureresa terpanggil
hatinya untuk menghadapi tantangan dengan pendegatalekatan yang
lentur tetapi tegas dalam sikap dan pendirian. &etdn itu berimplikasi
pada dua hal sekaligus; (1) mengubah pola hidup/anaisat sekelilingnya
secara berangsur-angsur dan; (2) menarik para gekduar desa untuk
belajar iimu-ilmu agama darinya.

Berangkat dari sebuah surau dengan empat orangd rpertama,
lambat tapi pasti, berkembanglah pesantren tersbabkan pada tahun 1919
beliau membuat percobaan dengan mendirikan kelasukhuntuk santri-
santri perempuan sebagai hal yang belum lazim peda itu.

Sedikit demi sedikit menuntut sebuah perubahamulfdian sosial dan
keagaman tersebut terjadi karena adanya interakgi tokoh dengan budaya
asli sekitar yang bersifat komunikatif, seperti y@mpaian buah pikiran
secara simbolis. Perubahan tersebut mencakup esfiibdan bertingkah

laku dalam kelompok masyarakat. Di samping itu pahan tersebut juga

36 Abd. Aziz Masyhuri, Al-Maghfurlah K. H. M. Bishri Syansuri Cita-Cita da
Perjuangannyd Surabaya : al- Ikhlas, 1983 ), him. 35., @xKiai Pondok Pesantren Nusantara,
(Yogyakarta: Kutub 2006), him. 217.

37 Abdurrahman WahidK. H. Bishri Syansuri Pecinta Hukum Figih Sepanjatayat,
(Jakarta: Majalah Amanah, 1989), him. 16
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meliputi pengetahuan, kesenian, kepercayaan, huidat,istiadat dan semua
kemampuan kebiasaan manuia.

Alasan pokok munculnya pesantren adalah untuk m@uesrmisikan
Islam tradisi sebagaimana yang terdapat dalam-kitab klasik yang ditulis
berabad-abad yang lalu. Pesantren (ptndok, surau, dayatlan nama lain
sesuai daerahnya ) bukanlah satu-satunya pendidétam di Indonesia.
Aliran-aliran modernis, reformis, dan fundamentajiang pada mulanya
muncul sebgai penentang tradisi pesantren (Isladisipnalis) dalam kadar
tertentu bahkan juga telah berkembang menjadisirdain yang juga tidak
kalah kakuny&’

Pesantren didirikan lantaran kebutuhan zaman das alasar
kewajiban dakwah islamiyah, yakni kewajiban menykda dan
mengembangkan ajaran Islam sekaligus mencetak -kader yang mabhir
terhadap ilmu agama dan mampu merospon kemajuaanzaengan baik,

sesuai dengan kaidah:

mhoW sk b a1y bl el e alad L)

Sebagai landasan ideal untuk melestarikan tradidisi dan
mengembangkaimovasi*’
Kaidah diatas sebagi landasan dan motivasi pesasgt@ngga mampu

bertahan sampai sekarang. Pesantren akhirnya mengat pokok dan kunci

38 Soerjono Soekant&osiologi Suatu Pengantdtlakarta: Rajawali, 1990), him. 134.

%% Martin Van BruinesserKitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, Tradisi-tradstam di
Indonesia (Yogayakarta: Mizan, 1995), him. 17.

40 Rahmat nasrudin DKKPondok Pesantren Mamba’ul Ma’arif hal. 8.
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Islam di Indonesia adalah, peranan dan kepribaki@anya. Sikap hormat,
ta’dzim, dan kepatuhan terhadap kiyai adalah sakb nilai petama yang
ditanamkan pada setiap santri. Kepatuhan terseipatrlaas lagi, sampai
mencakup penghormatan kepada para ulama sebelumiayailama-ulama

yang mengarang kitab-kitab yang dipelajarifya.

C. Sejarah dan Perkembangan

Pada tahap awal berdirinya P.P Ma.Ma pada tahu, E&bagaimana
dipaparkan pada bahasan sebelumnya, hanya menarsantrgputra. Baru
pada tahun 1919 Nyai Bisri Syansuri menerima samifi di pesantrennya.
Para santri tersebut adalah Putra-Putri para tgtasekitarnya.

Seiring dengan perkembangan zaman, P.P Ma.Ma ditpaota untuk
menampung aspirasi masyarakat yang membutuhkandierdlebih mapan
lagi untuk itulah pada tahun 1923 K.H bisri Syanswrlai menyelenggarakan
pendidikan madarasah salafiyah dengan materi khpslsjaran agama,
adapun lama belajarnya adalah 6 (enam) tahun devagyaaMabadi’'ul Huda
Pada tuhun-tahun berikutnya, tepatnya pada tah@0,1®aka didirikanlah
madrasah salafiyah untuk santri-santri putri yamditi dari 4 kelag?

Pada tahun 1955, beliau berjuang bersama istdaggan segala suka dan
cita untuk mengembangkan pesantren selama 38 tgdanggilan Tuhan
harus memisahkan dengan istri tercinta yang haarangkat menghadap

Tuhannya. Kesedihan beliau tidak menyulutkan pegaanya, demi

* Ibid., him. 18.
2 H.M. Ridwan NasirMencari Tipologi Format Pendidikan IdeaPondok Pesantren
Ditengah Arus Perubahamet 1, (Yogyakart: Pustaka Pelajar, 2005). HI6&.1
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kelangsungan pondok pesantren putri yang telahtidinya maka beliau harus
mencari pengganti untuk mengurus kelangsungan esaputri yang telah
dirintis. Oleh sebab itu beliau menikah lagi denddyai Maryam Mahmud
dari Jembef?

Pada perkembangan berikutnya, atas prakarsa K.phadBishri, di
P.P Ma.Ma didirikanlah Madrasah Tsanawiyah putdagahun 1956, disusul
kemudian dengan berdirinya Madrasah Tsanawiyah patta tahun 1958.
selanjutnya oleh pondok pesntren disetujui bergirimadrasah Aliyah Putra
/i pada tahun 1962. Akhirnya berdasarkan SK méxgeama RI No. 24/1969,
diadakan perubahan status lembaga Tsanawiyah dgmahAbari swasta
menjadi negeri.

Untuk meningkatkan status dan fungsi organisatpasia tahun 1962,
P.P Ma.Ma. sebagai badan tertinggi organisasi derdge notaris Goesti
Djohan, wakil nortaris surabaya, akte tanggal 8tesaper 1962 No. 3%
K.H. Ahmad Bishri diangkat sebagai ketua yayasatape, sedangkan K.H.
M. Bishri syansuri sebagaPinisepuh Yayasan. Berturut-turut kemudian
setelah K.H M. Shohib Bishri (1980-1996), K.H. Albdhhman Wachid,
Presiden RI IV- (1996-1999), K.H. Abdul Wachid AZ2000-2005) dan Nyai
H. Hamidah Ahmad, B.A (2005- sekarang).

Pada tahun 1995 didirikan Madrasah Tsanawiyah Marhbéa’arif
dalam kinerjanya dibawah pengawasan langsung bigenglidikan dan

kepesantrenan, kemudian pada tahun 1999 didirikdK Bishri Syansuri,

43 Rahmat nasrudin DKKPondok Pesantren Mamba’u| HIm. 3.
*Abd. Aziz Masyhuri Al-Maghfurlah K. H. M. Bishri...him. 43.
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pada tahun 2000 didirikan MA Ma.Ma. guna menunj&eghlian dalam
bidang ilmu-ilmu agama P.P Ma.Ma mendirikan Madnagsiniyah yang
masuk pada sore hari, sedangkan meningkatkan pemahdan keahlian
santri terhadap bahasa Arab-Inggris, P.P Ma.Ma irikad Lembaga Bahasa
Arab Inggris (LBAI)* Demikian peletakan sendi-sendi pendidikan P.P
Ma.Ma mulai dari tinggakat Ibtida’iyah sampai tigkAliyah.

Spektrummasa depan semakain luas, karena itu upaya dakidia
dalam menghadapi dan mengantisipasi tantangarbtersaruslah beragam.
Menyadari hal tersebut K.H Shohib Bishri berupayandirikan santri-santri
plus Para santri tersebut diberikan progam secaraukhudimana bidang
studi yang dipelajari terdiri dari 70% bidang agadaa 30% bidang umum
dengan memfokuskan pada pendalaman bahasa inggmnisbahasa arab.
Untuk merealisasikan progam tersebut maka didild#taMAPK (Madrasah
'Aliyah  Progam Khusus). K.H M. Shohib Bishri menukj K.H Aziz
Masyhuri  untuk mengurus pendidikan formalnya darH KDrs. Imam
Haromain Asy’ari, M.si untuk aktifitas informalnysehari-hari diasrama,
maka berdirilahAsrama Sunan Ampelsebagai Asrama para siswa MAPK
Ma.Ma Denanyar Jombang.

Lambat laun karena banyaknya permintaan dari palcncsantri dan
wali murid yang menginginkan putranya berdomisili ASA, maka atas
persetujuan sesepuh pesantren melalui keputusahpimo YAMAM, ASA

pada tahun 1990- dibawah bimbingan Drs. K.H. Imaarohain Asy’ari,

4 Rahmat nasrudin DKKPondok Pesantren Mamba’u| HIm. 6.
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M.si dan K.H. Wazir 'Alie, Lc. Dibuka untuk sanselain MAPK dari siswa
tingkat Ml sampai tingkat Universitas/Perguruan gbin Kemudian pada
tahun 1998 ASA juga mulai menerima santri-santtiipu

Jika dilihat dari kuantitas santri mencapai grajikng tinggi pada
tahun 1999-2001 pada saat K.H Abdurrahman wahidadeRresiden. Santri
P.P Ma.Ma secara keseluruhan mencapai 3000 samink ASA kurang lebih
700 santri. Pada tahun 2006-2008 kuantitas sagtk anenurun, banyak
faktor yang menyebabkannya salah satunya adalaakabermunculan
Pondok Pesantren lokal dan kesadaran orang tusk unenyekolahkan
anaknya dipesantren mulai menuffiffada tahun 2006-2008 jumlah santri di
Asrama Sunan Ampel adalah 250 dari siswa jenjamgk#ét Sekolah Dasar

sampai perguruan tinggi.

D. Struktur Organisasi
Lembaga Pondok Pesantren dan lembaga Madrasah adagdi
Denanyar semuanya dibawah naungan Yayasan Mambilalarif
(YAMAM). Guna memudahkan pengurusan/pengawasanhadap santri,
maka didirikan Asrama-asrama sebagai tempat tirgglaligus sebagéokal
concens dalam melakukancivitas pendidikan di P.P Ma.Ma Denanyar

Jombang.

6 Wawancara dengan ustadz dimyati yang menjadi kesuama pada tahun 2002 dan
2007, denanyar jombang, tanggal 1 juli 2008, patemuan alumni ASA P.P Ma.Ma.
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Struktur Organisasi Yayasan Mamba'ul Ma’arif

Rapat Keluarga
Bani Bishri

Dewan Pembina

Pengurus Harian

Pengasu Forum Pengasuh
Pondok Pesantre | T

Bidanc Bidanc Bidanc Bidang Bidanc Bidanc
Pendidikan Sarana Humas Keamanan Peng. Peng.
Wakaf Lembaga limiyah
Unit Pelaksana Lembaga Otonomi
Tekhnis (UPT)

Keterangan :
= Garis Instruksi :
= Garis Koordinatif/konsultatif ; -------==-=====mmeeeeum-

Wilayah pondok dibagi menjadi Asrama-asrama yangimipin oleh
pengasuh dan sebagai pelinddh&alah satu asrama yang ada adalah asrama
sunan ampel yang susuan kepengurusannya adalajasbbekut:

Struktur organisasi asrama sunan Ampel P.P Mde@anyar Jombang

adalah Pengasuh juga sebagai Pelindung yang lammgeembawahi secara

" Observasi struktur kepengurusan YAMAM di kantor MAM Denanyar Jombang, 23
agustus 2008.
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langsung Pengurus Harian. Pengurus Harian ini t@stumelaksanakan
kebijaksanaan yang digariskan oleh pengasuhnyangrasasing. Dalam
menjalankan aktvitas diasrama, pengasuh dibanth p&a pembina dan
ustadz yang juga banyak melakukan transfer keilnkepada santff

Biodata Pengasuh Asrama Sunan Ampel

Nama : Drs. K.H. Imam Haromain Asy’ari, M.Si.
Tempat/Tangal Lahir : Jombang, 21 April 1954

Pendidikan : Pasca Sarjana

Nama : K.H. Ahmad Wazir "Alie, Lc.

Tempat/Tangal Lahir : Jepara, 20 februari 1961

Pendidikan : Sarjana

Nama : Ny. Hj. Hamidah Ahmad, B.A.
Tempat/tangal lahir : Jombang, 27 Nopember 1956
Pendidikan : Sarjana Muda

Nama : Dra. Ny. Hj. Halimah Ahmad
Tempat/tangal lahir : Jombang, 24 Oktober 1962
Pendidikan : Sarjana

“8 Observasi kehidupan Santri di P.P Ma.Ma ASA, dgaadombang, 24 agustus 2008.
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STRUKTUR ORGANISASI ASRAMA SUNAN AMPEL
PONDOK PESANTREN MAMBA'UL MA'ARIF
DENANYAR JOMBANG

Majelis
Permusyawaratan Pembina|

Dewar
Pertimbangan PengasU

>

Pengasu

—{ Ketua Asram }7

A 4 A 4

e e e e ¢

Kabid Kabid Kabid Kabid Kabid
Keamanan Pendidikan Rumah Tangga Kesehatan Kewira-
usahaan

\4 v \4 v \4
Kasubid Kasubid Kasubid Kasubid Kasubid
- Peng. Usaha - Kamtib - Peng. SDM -Kebersihan -Penye-

- Perizinan - Peng. Bakmin - Sarana dan -Peningktan diaan

- Peng. Perpus Prasarana Kesehatan P3K

-Koperasi
A 4
> SANTRI [«
Keterangan:

= Garis Instruksi
=  Garis Kosultasi

Personalia pengurus dipilih melalui rapat tahunéh avakil-wakil
santri, untuk kemudian diminta persetujuan dari gasoh/pelindung.
Pengurus tersebut terdiri dari ketua umum, seksethendahara, dan wakil-

wakil ketua, pembantu umum serta dilengkapi dersgksi-seksi.



30

E. Visi dan Misi
Visi dan Misi P.P Ma.Ma Denanyar Jombang
VISI : Menjadi Lembaga Tafagquh Fiddin yang mempencetak
generasi yang siap menghadapi perubahan zaman.
MISI :
1. Menyelenggarakan proses pendidikan Islam yang gsafeal.
2. Membekali santri dengan wawasan keilmuan dan keamakgtan.

3. Mengembangkan intelektual dan kreatifitas santri.

F. Gambaran Umum Santri

Santri dalam hal ini merupakan istilah/sebutan ydigginakan pada
seseorang atau kelompok yang sedang belajar limuagama dan tinggal
diasrama dengan pengawsan selama 24 jam. Santtadagkan tingkat
pendidikannya terdiri dari siswa tingkat Madrashtida’'iyah sampai Maha-
siswa Universitas/Perguruan Tinggi dan lain-lainnifagiatan santri diatur
sedemikian rupa secara sistematis, sehingga mernmiagkbagi santri untuk
menggunakan waktu secara optimal, Mulai bangunr t&eampai dengan
tertridur lagi semua harus mengikuti tata tertih dadang-undang santri.

Jumlah santri yang menetap di pondok pesantrempsésihunnya
bersifat fluktuataif Secara kuantitas mencapai maksimal ketika padanta
2000 yang bertepatan dengan Gus Dur menjadi kedyasgn dan terpilih
menjadi presiden Republik Indonesia dengan jumbaitris mencapai 1500,

ditahun berikutnya kembali seperti biasa bahkgadepenurunan, pada tahun
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2006-2008 jumlah santri sekitar 1000 tambah dakupang namun tidak

begitu signifikan. Jika dilihat dari jenjang penéah formalnya terdiri dari

tingkat pendidikan SD/MI, SMP/Tsanawiyah, 'AliyaM&, dan Mahasiswa.

Di sampai itu ada juga santri yang hanya mengipetididikan dari pesantren

saja, biasanya santri yang telah lulus dan saatg ynemperdalam Al-qur'an.

. Sarana dan Prasarana

1.

Masjid, sebagai tempat berjama’ah sholat maupurateegkegiatan ritual
keagamaan lainnya, seperti tahlil istighozah damagainya, baik dari
warga denanyar maupun para santri.

Gedung tempat tinggal yang berfungsi sebagai ruméalk santri.

. Aula/Auditorium adalah tempat yang di digunakanukntcara-acara

formal, dari seluruh civitas YAMAM.

Halaman serba guna adalah halaman yang terletdépdin ndalem ASA,
halaman ini biasa digunakan untuk kegiatan lokalaraa seperti
khitobiyah, istighozah, dan tempat untuk mentasaintri yang melanggar
undang-undang santri.

Lab. Komputer, disediakan untuk para santri yanghgikeiti kursus

tentang komputer.

Perpustakaan, merupakan tempat belajar para spatoila membutuhkan
refrensi kitab-kitab klasik(kitab kuning) maupun taki-kitab lokal

Indonesia.



32

7. Kantor, yang berfungsi sebagai tempat administiddii tempat sidang
bagi para santri yang diproses sebelum di ta’zir.

8. Mading (majalah dinding) yang berada didepan asmdamaberisi tentang
info-info yang penting buat santri dan majalah kora

9. Pusat informasi Santri

10.Televisi(TV) terjadwal.

11.Kantin dan koperasi yang dikelola oleh pemda(perbdalem)

12.Sarana dan prasarana Nasyid 'Araby.

13. Sarana dan prasarana olah raga.

14.Balai pengobatan berfungsi sebagai tempat bercdna gantri dan non
santripun bisa berobat disana, yang berada dedainging asrama.

15.Ruang tamu di sediakan untuk para tamu dari keduatgu kerabat santri
yang datang untuk menjenguk.

16.Dan lain-lain.



BAB Il

TINDAK PIDANA PENCURIAN DAN SANKSI TA'ZIR
DALAM ISLAM

A. Pengertian Pencurian

Kata pencurian dalam bahasa Arabnya ada#®irigah, yang
menurut etimologi berarti melakukan sesuatu tindatexthadap orang lain
secara tersembunyi. Misalnisiaraqqa al-sant’ (mencuri pandang).

Beberapa Ulama’ Figh memiliki definisi yang beragagalam
mendefinisikan definisi pencurian. Menurut SyartahiKhatib yang disebut
pencurian adalah mengambil barang orang lain sesambunyi-sembunyi
ditempat penyimpanan dengan maksud untuk memil&ngy dilakukan
dengan sadar atau adanya pilihan serta memenuhitsyarat tertenttf
Begitu juga dengan Salim al-Uwa yang mendefinisik@mcurian adalah
sebuah tindakan mengambil harta orang lain secanabunyi-sembunyi
dengaan niat untuk memiliki barang terseBut.

Penekanan dalam definisi mencuri adalah mengarabti& forang lain
secara sembunyi-sembunyi dengan pengertian bahwagambil tanpa
sepengetahuan dan ketahuan pemiliknya dan telahpdie pada tempat yang
semestinya. Misalnya, seorang mengambil harta d&éebrumah ketika
pemiliknya sedang bepergian atau tidur. Adanyaypeasan dalam keadaan

“sembunyi-sembunyi” seperti tertera dalam defirdsi atas, menunjukkan

Tan

57 Muhammad Amin Suma dkkPidana Islam di Indonesia Peluang, Prospek dan
tangan(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), him. 111.
%8 Syarbini al-Khatib,Mighrt al-Muhtaj (Mesir: Dar al-Bab al-Halabi wa Awladuhu,

1958), him.158.

5% salim al-uwaFi Usuli al-nizami al-Jie' 7 al-Islant, (Kairo: Dar al-Ma'rif, 1978), him.

160.

33
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bahwa yang mengambil harta orang lain secara teéemaggan tidak termasuk
ketegori pencurian yang diancam dengan hukungdn akan tetapi ancaman
atas pelaku penipuan atau pencopetan adalah hukarmarbukan hukuman
potong tangan seperti dikenakan terhadap pelakcupien®

Secara istilah, pencurian adalah mengambil sesudiki orang lain
secara diam-diam dan rahasia dari tempat penyimpgaayang terjaga dan
rapi dengan maksud untuk memilikin{faDalam kitabBidayah al-Muijtahid
wa Niheyah al-Muqtaid, ibn Rusyd mendefinisikan pencurian sebagai

berikut:

Gzaci&jjgo\,}‘py\;wﬁﬁwu;wg@a;ﬂﬂ

Dalam al-Qurin disebutkan
e Pl angls ool B sl e YL
B. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pencurian
Setiap perbuatan bisa dianggdplik (jarimah bila terpenuhinya
syarat dan rukun (unsur-unsurnya). Adapun unsiumgr dapat dikategorikan
menjadi Memiliki unsur umum dan unsur khusus, unsoum tindak pidana
adalah unsur-unsur yang terpenuhi dalam setia@kirgldana, sedangkan

unsur khusus tindak pidana adalah unsur-unsur lganga terdapat pada jenis

50 Muhammad Amin Suma dkkRidana Islam...him. 112.

®% |bid. him. 412.

%2 |bn Rusyd Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtid, (Surabaya: al-Hidayah, t.t),
him. 366.

3Al-Hijr (15): 18.
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tindak pidana tertentu, sebagai contoh mengambilaharang lain secara
diam-diam dari tempatnya adalah unsur khusus padakt pidana pencurian.

Unsur umum tindak pidana itu terdiri at®srtama,unsur formil yaitu
suatu perbuatan yang dilarang berdasarkan perayarensudah ad&edua,
unsur materiil yaitu telah ada perbuatanrig@tiga, unsur moril yaitu adanya
pertanggung jawaban pelakurffa.

Ketiga unsur tersebut adalah unsur pokok yang hedlaspada setiap
tindak pidana jarimah) demikian juga dalam tindak pidana pencurian,
sehingga ketika salah satu unsur tersebut tidageneshi, maka sanksi
hukumnya tidak dapat diterapkan meskipun perbudknsebut dapat
dikategorikan sebagai tindak pidana geamah

Ketiga unsur tersebut yang terdapat dalam tindd&rna atayarimah
adalah sebagai berikut:

Pertama,unsur formil (adanya undang-undang atas) yaitu undang-
undang atau ketentuan-ketentuams] yang menetapkan pelarangan suatu
perbuatan, larangan dapat berbentuk perintah ateninggalkan suatu
perbuatan. Dalam Syari'at islam dikenal dengaralstar-rukn as-syar'i.
Perintah dan larangan yang dimaksud ytillif al-Syar’iyahyang ditujukan
kepada seorang yang berakal dan memahami temskiify tersebut. Yaitu

seorang yang telamukallaf® atau orang-orang yang dibebani hukum dan

5 A. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya menanggulangi kejahatan dalatar) (Jakarta:
Raja Grapindo Persada. 1997), II: 12.
8 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinar..., 11:66-67.
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dituntut pelaksanaannya karena perbuataffhyRerintah merupakan dasar
ataungs dari setiap ketentuan hukum tindak pidajaanhalh). Pada dasarnya
manusia bebas melakukan perbuatan apa saja. Tetapuatan tertentu
terkadang mengandung hal-hal yang membahayakardun manusia
lainnya, baik secara individu maupun sosial, sefandiciptakan ketentuan-
ketentuan hukum yang mengatur segala perbuatan yiagang dan
perbuatan yang diperbolehkan. Hukum asal sesualatadiiperbolehkan,
sehingga konsekuensinya suatu perbuatan yang Kidaksebelum adags
yang melarang maka tidak ada hukumnya.

Demikian juga dalam setiap tindak pidana afawmah suatu
perbuatan belum dapat dikatakanimahkalau belum ada ketentuan hukum
yang mengaturnya beserta sanksi hukumnya. Dalamnimyidana Islam ada

kaidah :

OT ol Y1 5aeY 5 g Y

Alasan harus ada unsur tersebut adalah firman Allah

68Yy)wce.>-wvwabj

Tiap-tiap komponen pencurian tersebut mempunyaiasytartentu yang

sudah ditetapkan oleh syari’at diantaranya seb@agéut:

 Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figh Jiyah), (Bandung: Pustaka Setia, 2000),
him. 35.

57 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jin7'r...., 1:117.

88 Al-Isra’ (17): 15.
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1. Adanya perbuatan mengambil barang (hak) orang f@rbuatan disini
dimaksudkan adalah perbuatan manusia sehinggalapgadybuatan itu
dilakukan selain manusia maka tidak dapat dianggdgagai perbuatan
mencuri. Adapun salah satu syarat seorang penapatdlikanai hukuman
potong tangan adalah orangnya sudabkallaf dalam keadaan sadar
ketika berbuat, tidak gila dan tidak dalam keaddipaksa, jika seseorang
di paksa dalam keadaan berbuat atau gila atau balmgiz maka hukum
potong tangan tidak dapat di jatuhkan kepadanya.

2. Barang atau hak milik di syaratkan barang terssélutruhnya milik orang
lain.

3. Barang tersebut adalah barang berharga dan hadaldbpindahkan dan
barang berada pada tempat penyimp&han.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sebefbuatan yang
apabila dilakukan dan apabitas tidak mengaturnya sebagai perbuatan yang
dapat di hukum maka tidak dapat dikategorikan sabtuigdak pidana atau
jarimah

Kedua, unsur materiil (sifat melawan hukum). Yaitu mengédn
pengertian dan kriteria suatu perbuatan pidana,amfmsuatu perbuatan
disebutjarimah apabila unsur materiil perbuatan tersebut terpedahgan
kata lain unsur materiil adalah unsur yang membenindak pidand’

Adanya tingkah laku seseorang yang membej#tiknah baik dengan sikap

%9 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnah(Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1987), II: 412.
0 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jina...., 11:110-112.
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perbuatan maupun sikap tidak berbidasur ini dalam hukum pidana
disebutar-rukn al-madi

Unsur kedua ini harus ada pada setiap tindak pideama berupa
adanya perbuatan yang dilarang oleh syara’ daladaki pidana pencurian
unsur meteriilnya adalah adanya perbuatan mengdmaitzihg milik orang lain
dengan cara sembunyi-sembunyi dan barang tersedyatld pada tempat
penyimpanannya.

Dalam unsur meteriil dalam tindak pidana pencun@mncakup tiga
hal. Yaitu, adanya perbuatan mengambil milik orkang, cara mengambilnya
dengan sembunyi-sembunyi dan barang tersebut bepadia tempat
penyimpanannny&.

Pertama mengeluarkan barang pada tempatnya yamgadiKedua,
mengeluarkan tempat dari orang yang dicuri. Ketigancuri telah membawa
barang yang telah dicuriny&Jadi apabila mengambilnya dengan cara terang-
terangan maka tidak dapat dijatuhi hukunhad, karena dalam pengambilan
tersebut tidak ada unsur pengambilan dengan carausg/i-sembunyi seperti
copet, penipu dan merampas. Tidak dijatuhi hukuhagihakan tetapi dijatuhi
hukumanta’zir. Keempat, barang berada dalam penjagaan (penyimpana
Yang dimaksud tempat penyimpanan adalah tempat gangestinya untuk
tempat penyimpanan barang, maka hal ini dikembalpada adat kebiasaan

manusia. Sedangakan dalam ketentuan dan sifat-&fapat penjagaan

"™ Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum..hjm. 11.
2 pAs-Sayyid SabigFigh..., II: 415.
3 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinar...., 1:415.
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tersebut diperlukan karena tempat itulah yang nakap bukti pemilik
barangnya menghendaki agar barangnya terjagadgdadicuri orang.

Jumhur ulama’ menyatatakan bahwa tempat penyimpbasmng dan
penjagaan barang yang dicuri turut pula menenti@akah hukumainad
dapat dijatuhkan atau tiddk.Jadi ketentuamgd bisa di terapkan apabila
unsur-unsur materiil tindak pidana pencurian tauséelah terpenuhi dengan
sempurna.

Ketiga unsur moril. Merupakan yang berkaitan dengan pilaku
tindak pidana, yaitu menjelaskan tentang siapalkslesang yang dapat di
bebani pertanggung jawaban pidana dan siapakahtidaigdapat di bebani
pertanggung jawaban pidana terhaapmahyang dilakukanny&

Selain kedua unsur diatas pelaku tindak pidana yseamc dapat
dikenai hukum potong tangan apabila memenuhi un®ril. Yaitu, bahwa
pelaku tindak pidana pencurian mampu bertanggungljaatas perbuatannya
yang dalam figh dikenal dengan prinsipas’uliyah al-jintyah Artinya
meskipun secara obyektif seseorang telah melakyehuatan melawan
hukum tetapi hukum potong tangan belum dapat difatn sebelum terbukti
bahwa si pelaku benar-benar melakukan perbuatagadekemauannya
sendiri dan mengetahui akibat dari perbuatannyautmoril dalam tindak
pidana pencurian adalah pertanggung jawaban dalakpg/a hanya

dikenakan pada orang yang telah baligh dan besakeit.

" As-Sayid SabigFigh... .,1I: 412.
S Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinar...., 1:342.
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Unsur-unsur umum di atas tidak selamanya terligktsjdan terang,
namun dikemukakan guna mempermudah dalam menglkajsog@an-

persoalan hukum pidana Islam dari sisi kapan peestidana itu terjadi®

Sanksi Pidana Pencurian dalam Islam

Secara etimologjinayah merupakamrmuraodif (sinonim) darijarimah
atau keduanya bermakna tunggal berbeda dalamhisfileayah artinya
perbuatan dosa, perbuatan salah atau jaimayah merupakammasdar(kata
asal) dari kata kerjéi'il madi) janaa yang mengandung arti suatu kerja yang
diperuntukkan bagi satuan laki-laki yang telah battdosa atau salah. Pelaku
kejahatan itu sendiri disebut dengaani yang merupakan bentuk singular
bagi satuan laki-laki atau bentokufrad mwakkar sebagai pembuat kejahatan
atauisim fail. Adapun sebutan pelaku kejahatan wanita adakatiyah yang
artinya dia (wanita) yang telah berbuat dosa. Oyamgy menjadi sasaran atau
obyek perbuatan gaani atau sijaaniyah atau mereka yang terkena dampak
dari perbuatan si pelaku dinanmawjna ‘alah atau korban.

Istilah yang kedua adalghrimah yang pada dasarnya kgtaimah
mengandung arti perbuatan buruk, jelek atau dasdi. pengertiarjarimah
dari harfiah sama halnya dengan pengerfiaayah Adapun pengertian
jarimah adalah “larangan” syara’ yang apabila dikerjakaancem Allah

dengan hukumahaddanta’zir.”’

36.

6 Ahmad HanafiAsas-asas Hukum Pidana Isla@dakarta: Bulan Bintang, 1967), him.

" Rahmat HakimHukum Pidana Islam (Figh Jiayah), (Bandung: Pustaka Setia, 2000),

him. 11-12.
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Dari uraian diatas dapat kita ambil pengertian malkatajarimah
identik dengan pengertian yang disebut dalam hupasitif sebagai tindakan
pidana atau pelanggaran. Maksudnya adalah sat@ansi#fat dari satuan
pelanggaran hukum. Adapun dalam pemakaiannya katyah lebih
mempunyai arti yang umum (luas), yaitu ditujukamgibsegala sesuatu yang
ada sangkut pautnya dengan kejahatan manusia dik di tujukan bagi
satuan perbuatan dosa tertefftu.

Sanksi pidana yang berasal dari katguqibah yaitu suatu yang
datang setelah yang lainnya. Maksudnya adalah bamtaman dapat
dikenakan setelah adanya pelanggaran atas ketentikaim. Ugizbah dapat
dikenakan pada setiap orang yang melakukan kejalyatay dapat merugikan
orang lain baik dilakukan oleh seorang muslim g&ng lainnyd’

Hukuman dalam istilah bahasa arab sering disébgitbah yaitu
bentuk balasan bagi seseorang yang diatas perbyatanelanggar syara’
yang ditetapkan Alldh dan Rasul-Nya untuk kemagkih manusia.
Pemidanaan dimaksudkan untuk mendatangkan kemtsiahanat dan
mencegah kedzaliman atau kemadharatan. Menurut Amdlir Awdah
hukuman adalah suatu penderitaan yang dibebankzad&eseseorang akibat
perbuatannya melanggar atufin.

Sanksi atau hukuman merupakan suatu cara pembepartanggung

jawaban pidana guna memelihara ketertiban dan tkatean masyarakat.

8 Rahmat HakimHukum Pidana... him. 15.

® Adur Rahaman |. DoiTindak Pidana dalam Syariat Islanterj. Wadi Mashuri,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 6.

8 Makhrus MunajatPekonstruksi Hukum Pidana IslarfYogyakarta: Logung Pustaka,
2004), him. 39.
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Dengan kata lain hukuman di jadikan sebagai aldukurpenegak bagi
kepentingan masyaral&t.

Maksud pokok hukum adalah untuk memelihara dan ip&k@an
kemaslahatan manusia dan menjaga mereka dari halamg mafsadat,
karena Islam itu sebagehmatan li al-alamin untuk memberi petunjuk dan
pelajaran bagi manusia.

Hukuman di tetapakan demikian untuk memperbaikividd menjaga
masyarakat dan tertib sosial. Bagi #ll sendiri tidaklah memadharatkan
kepada-Nya apabila manusia di muka bumi ini melakutejahatan dan tidak
akan memberikan manfaat kepadaalAlepabila manusia di muka bumi taat
kepada-Nya.

Hukuman itu harus mempunyai dasar baik dari al-&@uy’hadist atau
lembaga legislative yang mempunyai kewenangan rapkah hukuman
untuk kasuga’zir. Selain itu hukuman itu harus bersifat pribadinga hanya
dijatuhkan kepada yang melakukan kejahatan sajh.irtlassesuai prinsip
bahwa: “seseorang tidak menanggung dosanya oraimj. lderakhir,
hukuman harus bersifat umum, maksudnya berlaku d&gua orang, karena
semua manusia sama dihadapan hu&um.

Hukuman dalam Islam diterapkan setelah terpenubéeragpa unsur,

baik yang bersifat umum maupun khusus. Ketentuadilrerlakukan karena

81 Ahmad HanafiAsas-asas Hukum Pidana Isla@dakarta: Bulan Bintang, 1967), him.
55.

8 A. Djazuli, Figh Jinayah (Upaya menanggulangi kejahatan dalatarh) (Jakarta:
Raja Grapindo Persada. 1997), II: 25-26.
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hukum dalam Islam dianggap sebagai tindakatiyat bahkan hakim dalam

Islam harus menegakkan dua prinsip:

a. Hindari hukuman hed dalam perkara yang mengandung unsur
syublit.®*Dalam penetapan putusan hukum adalah batalnya tarkum
karena adanya keragu-ragugdoubt) putusan untuk menjatuhkan
hukuman harus dilakukan dengan keyakinan tanpa yad&eragu-
raguar®® Karagu-raguan itu dapat muncul karena keragu-raduti.
Hal ini dapat juga terjadi jika seseorang melakukaatu perbuatan yang
diancam dengan hukumdmad dan bukti satu-satunya adalah pengakuan
sendiri akan muncul keraguan apabila ia menarikgplemannya it
Dalam kejahatan-kejahatarhudud keraguan membawa kebebasan
terdakwa dan pembatalan hukuntas. Akan tetapi, ketika membatalkan
hukumanhgd ini hakim memiliki otoritas untuk menjatuhkan hokan
ta’zir kepada terdakwa (jika diperlukan).

b. Seorang imam atau hakim lebih baik salah memaaflean pada salah
menjatuhkan hukuman. Semua perbuatan sebenarnyiah ad@leh
hukumnya, kecuali dilarang oleh suatus hukum. Selanjutnya, setiap
orang dianggap tidak bersalah untuk suatu perbughat kecuali

dibuktikan kesalahannya pada suatu kejahatan teagenya suatu

8 Syubhat adalama yusbihusabit wa laka bisabit. Berarti bertentangan antara unsurr
formil dan materiil atau segala hal tetap tetaphdgap tidak tetap. Abdul Qadir Audalt; Tasyri’
al-Jina’i...., |: 254.

84 Topo Santosdylembumikan Hukum Pidana Islam; Penegakan Syars#m Wacana
dan Agenda(Jakarta: Gema Insani Press, 2003), him. 15.

% Ibid., him. 16.
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keraguan. Jika suatu keraguan yang beralasan mseouhng tertuduh
harus dibebaskaf®®

Adapun prinsip dasar untuk mencapai tujuan pemaanaenurut

ulama’ figh harus memenuhi beberapa kreteria, dranya:

a.

Hukuman itu bersifat universalsyumu)®’, yaitu dapat menghentikan
orang dalam melakukan suatu tindak kejahatan bisayadarkan dan
mendidik pagi pelakjarimah.

Penerapan materi hukuman itu sejalan dengan kedoutubdan
kemaslahatan masyaraKataslahat).

Seluruh bentuk hukuman yang dapat menjamin dan apanc
kemaslahatan pribadi dan masyarakat adalah hukumg gesyari’atkan
karena harus dijalankan.

Hukuman dalam Islam bukan merupakan wujud darisbdémdam, tetapi
untuk melakukan perbaikan terhadap pelaku tindd&ra.

Al-Quran menyatakan orang yang mencuri dikenakarkuman

potong tangan sebagaimana telah disebutkan daleah aeiVaidah ayat 38

yang menegaskan bahwa apabila seseorang menclritbbdaki-laki atau

perempuan yang sudah dewasa dan sudah menjadsipddiekum dengan

hukum hgd berupa hukum potong tangan. Dan juga dalam hadis fang

menyatakan bahwa pada zaman dahulu ada diskrimieatsing hukuman.

Yaitu, apabila seorang penguasa atau pejabat nkelakpencurian dibiarkan

8 Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum.. hjm. 34.
87 Dahlan TamrinFilsafat Hukum Islam(Malang: UIN-Malang Press, 2007). Him. 28.
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saja sedangkan apabila yang mencuri adalah orang emah, hukum

ditegakkan.

Berkaitan dengan penafsiran potong tangan Katg-l |sals

mayoritas ulama’ menginterpretasikan dengan menthakna pemotongan
sebagian anggota badan yaitu tangan. Muhammad Byahelakukan
interpretasi terhadap potongan ayat diatas mef@mbacaan tentang ayat-
ayat yang berkaitan dengan hukuman bagi pencuanamt akan nampak jelas
bahwa hukum pada ayat tersebut adalah hukum yargifabehudidiyah
(bersifat batas-batas hukum, elastis dan mempurayaiak bentuk) bukannya
hadiyah (hanya mempunyai satu bentuk hukuman). Maksuddgtah bahwa
hukuman mempunyai batas maksimal dan batas mififmal.

Apabila dilihat dari bentuk Sanksi dan PenggolomyarAjaran Islam
menetapkan hukuman:
a. Hukuman akhirat sebagaimana yang dicantumkan dale@ur’an .
b. Hukuman duniawi merupakan hukuman yang diputuskeim leakim dan

dilaksanakan hukumnya di dunia.

Hukum dunia ada dua macam, ada yang berdasassadan ada yang
tidak berdasarkangs melainkan diserahkan pada kebijaksanaan hakinmkuntu
mewujudkan kemaslahatdfugazbah tafwidiyah).Yang berupduqgizbah nas

Ada yang berupaisas, diyat danhgd. Sedangkaruqabah tafwidiyahberupa

8 M. Syahrur, Metodologi Figh Islam Kontemporerterj. Sohiron Samsudin dan
Bahruddin, (Jogjakarta: el-SAQ,2004), him. 52.
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ta’zir yang bentuk dan sifatnya diserahkan kepada halukuman akhirat

akan hapus apabila hukuman dunia dilaksanakanis=ugan syari'athgd).

Penggolongan hukuman yang didasarkan atas pergfiarsatu

hukuman dengan lainnya dibagi menjadi empat magaitu:

a. Hukuman pokoK‘ugabah gliyyah). Seperti hukumanisas untuk pelaku

C.

jartmahpembunuhan atau potong tangan ugduknahpencurian.
Hukuman penggant(‘'ugazbah badliyyah). Yaitu yang menggantikan
hukuman pokok apabila hukuman pokok tidak dapatkddnakan karena
alasan yang sah. Seperti hukuntiyat (denda) sebagai ganti hukuman
gisas atau hukumarea’zir sebagai ganti hukumdmad atau hukumanisas
yang tidak bisa dilaksanakan. Sebenarnya hukudigit sendiri adalah
hukuman pokok yaitu untuk pembunuhan semi sengkpn getapi
menjadi pengganti pula bagi hukumgiyas. Demikian pula hukuman
ta’zir yang merupakan hukuman pokok bggimahta’zir sendiri tetapi
menjadi hukuman pengganti pula bagirmah hudid atau qisas diyat
yang tidak mendapatkan hukuman yang sebenarnya&adanya alasan-
alasan tertentu.

Hukuman tambahafiugzbah taba’iyyah) yaitu hukuman yang mengikuti
hukuman pokok tanpa memerlukan keputusan secasantiri, seperti
larangan menerima warisan bagi orang yang melakydembunuhan
terhadap keluarganya sebagai tambahan dari hukugigiy, atau

hukuman dicabutnya hak sebagai saksi yang dijatultéehadap orang
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yang melakukanarimah qazaf disamping hukuman pokoknya yaitu
dijilid 80 kali.

Hukuman pelengkap(‘ugazbah takmiliyyah) yaitu hukuman yang

mengikuti hukuman pokok dengan syarat ada keputtessendiri dari

hakim dan syarat inilah yang menjadi pemisahnyagaenhukuman

tambaharf?

Sedangakan penggolongan yang terpenting adalatjaditdari segi

macamnygarimahyang diancamkan hukuman, yaitu:

a. Hukumanhudzid, yaitu yang ditetapkan atgsimahjarimahhudzd.

b. Hukuman gishaashkdiyat, yaitu yang ditetapkan atgarimahjarimah

gishaash-diyat.

Hukumankafarat, yaitu yang ditetapkan untuk sebagjarimahgishaash
dandiyat serta beberagarimahta’zir.

Hukumanta'zir, yaitu yang ditetapkan untijérimahjarimahta’zir.*®

Kalau ditinjau dari segi kekuasaan hakim yang mgrikan

hukuman, maka hukuman dapat dibagi menjadi duammaca

a. Hukuman yang memiliki satu batas tertentu, dimaakirh tidak dapat

menambahkan atau mengurangi batas itu seperti rarkiogu.

Hukuman yang mempunyai dua batasan, yaitu batasdmggi dan
batasan terendah. Dimana hakim dapat memilih hukwang paling adil
dijatuhkan kepada terdakwa seperti dalam kasusskasaksiat yang

diancam dengata’zir.

89 Ahmad HanafiAsas-asas..him. 285.
% Ibid., him. 287.
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Ditinjau dari sasaran hukum, hukuman dibagi mengadpat macam,
diantaranya:

a. Hukuman badan, yaitu hukuman yang dikenakan kepadan manusia
seperti hukuman jilid.

b. Hukuman yang dikenakan pada jiwa, yaitu hukuman. mat

c. Hukuman yang dikenakan pada kemerdekaan manus@atisepkuman
penjara dan pengasingan.

d. Hukuman harta, yaitu hukuman yang dikenakan kepada sepertliyat,
denda dan perampas#n.

Dalam menjalankan suatu hukuman atas suatu peatavatindakan
pidana harus memperhatikan prinsip-prinsip yangnatdalam hukum Islam,
diantaranya:

a. Prinsip keadilan
Prinsip keadilan merupakan prinsip yang sangatimgrdalam hukum
Islam. Sebagai prinsip keadilan dapat disebut selbegas hukum Islam.
Dalam Al-Quran kata adil disebut lebih dari serkali®
Banyak ayat-ayat yang menyuruh manusia berbuatdadilmenegakkan

keadilan sebagaimana fiman Allah:

93 g ol
(oA a5 Wy 3L ol o oSoU (o)W1 (3 s Sl U s il

9L A. Djazuli, Figh Jinzyah....,him. 29.

%2 Muhammad Daud Ali, Hukumnislam Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum
Indonesia(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), 116. 11

% Shid (38): 26.



49

Maksud ayat diatas adalah memerintahkan penguaseg®@e hukum
sebagai kholifah di bumi untuk menyelenggarakaruhukebaik-baiknya
berlaku adil kepada umat manusia tanpa memandahglikan, asal-usul
dan keyakinan yang dipeluk oleh pencari keadilan.

. Prinsip kepastian hukum

Prinsip kepastian hukum menyatakan bahwa tidak saddu kejahatan
yang dihukum kecuali ada ketentuass ryang mengaturnya, sebagaiman

firman Allah:

94Yy)¢@é>ggixﬁb§bj ......

Pencurian adalah salah satu perbuatan yang dilalaiagh agama Islam
yang jenis hukumannya telah ditentukan oleh Allaiiuypotong tangan.
Hukum potong tangan dapat diberlakukan apabila ndafzerbuatan

tersebut telah memenuhi syarat-syarat yang ditantukpabila ada salah
satu syarat yang tidak terpenuhi hukuntad tidak dapat dilaksanakan
dan sebagai gantinya adalah hukumarzir dan jumlah dan jenis
hukumannya diserahkan kepada hakim.

. Prinsip kemanfaatan

Prinsip kemanfaatan adalah prinsip yang menginmgisip keadilan dan

kepastian hukum tersebut diatas. Dalam melaksanpkagip keadilan

dan kepastian hukum itu seyogyanya itu diperhatikprinsip

% Al-Isra’ (17) : 15
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kemanfaatannya baik bagi kepentingan individu maugapentingan
masyarakat’

Pencurian apabila ditinjau dari segi sanksinya glibaenjadi dua
macam. Yaitu, pencurian yang diancam dengan hukumaman pencurian
yang diancam dengan hukumtarzir.®®

Pertama,pencurian yang diancam dengan hukuingh Pencurian ini
adalah pencurian yang dengan syarat-syarat pemyatuthtelah terpenuhi
dengan sempurna syarat-syaratnya. Pencurian jenididagi menjadi dua
macam, Yyaitu pencurian kecil atau pencurian biggaiqah sugi) dan
pencurian besar atau perampoKafriqah kubi). Yang dimaksud dengan
pencurian kecil adalah pengambilan harta orangdagara diam-diam tanpa
sepengetahuan pemiliknya serta tidak adanya keres@alangakan pencurian
besar adalah pengambilan harta orang lain seqarsgtéerangan atau dengan
kekerasari!

Perbedaan antara pencurian besar bmabah, antara lain adalah
bahwa dalam pencurian biasa ada dua syarat yang lpenuhi yaitu
mengambil harta tanpa sepengetahuan pemiliknygpdagambilan itu tanpa
kerelaan pemiliknya. Sedangakan unsur pokok ddliaaibah adalah terang-
terangan dan dilakukan dengan tidak tindak kekerasakalipun tidak

mengambil hart&®

% Muhammad Daud AliHukum Islam.., I1l: 118.
% A. Djazuli, Figh Jinayah.....him. 71.
9 Ibid.

% A. Djazuli, Figh Jinzyah....,him. 72.
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Hukum potong tanganhg¢d) diberlakukan dalam Islam dengan
mempertimbangkan syarat dan rukun yang keRartama, syarat yang
berkaitan dengan subyek yaitu pelakunya dewasak tidrpaksa dan tahu
bahawa perbuatan itu dilarangedua, syarat yang berkaitan dengan materi
curian yaitu mengambil harta secara diam-diam, merg harta tanpa
sepengetahuan pemiliknya dan tanpa kereldatiga, syarat yang berkaitan
dengan obyek yaitu barang yang dicuri berupa hmetala dan bergerak serta
mencapai satu minimum tertentnisab).®® Para ulama’ sepakat bahwa
pencuri yang wajib dikenakan padanya hukiwd yaitu orangnyamukallaf
baik itu orangnya merdeka atau hamba sahaya, lelakiperempuan, muslim
atau kafir zimmi*®® Abd. Qadir Audah mengatakan bahwa orang yang
melakukan suatu perbuatan dalam keadaan terpakdakmsakit jiwa atau
gangguan jiwa dan anak-anak yang masih dibawah tenomasuk kategori
orang-orang yang diangkat hukumnya dalam arti tidééenakan sanksi
hukuman potong tangaft:

Hukum potong tangan tidak berlaku bagi orang tuayyaencuri harta
anaknya, pembantu mencuri harta majikannya, pedaursin larang pangan
(paceklik).Umar membebaskan budak yang mencuri dengan metuariaya
untuk mengganti harga barang yang dicuri dengankdiidipat. Rasulullah
tidak menghukum potong tangan kepada pencuri yagmcuori buah-buahan

yang dimakan ditempaf?

99 Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum.. hjm. 110.
199 1hn RusydBidayah al-Mujtahid.. him. 334.

191 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinar...., 1:562.
192 Makhrus MunajatDekonstruksi Hukum..him. 112.
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Kedua,pencurian yang diancam dengdaizir. Adapun pencurian yang
syarat-syarat penjatuhdwd nya tidak lengkap atau belum lengkap, maka
pencuri itu tidak dikenakargd tetapi dikenakan dengan sanksizir.
Pencurian jenis ini dibagi menjadi dua macamyuyait
1. Pencurian yang diancam dengan hukurhad, namun tidak memenuhi

syarat untuk dilakukahgd lantaran adayublat, seperti mengambil harta
milik harta sendiri atau harta bersama.

2. Pencurian yang mengambil harta dengan sepengetapaanliknya
namun tidak atas dasar kerelaan pemiliknya dan tidal menggunakan
kekerasan. Misalnya, mengambil jam tangan yangdaemi tangan
pemiliknya dan membawa lari atau mengelapkan Licipgri*®3

Menurut kuantitas benda/barang yang di curi, liptserharga senilai
lebih atau minimal ¥ Dinar (mayoritas Ulama). Haditisyah ra. Yang di
maugufkan oleh Imam Malik dan dimusnadkan oleh Buwkldan Muslim
kepada nabi Muhammad SAW disebutkan: "Tangan dngptgada
(pencurian) seperempat dinar ke atas." Dahulu paasa nabi 1 dinar= 12
dirham. Imam Syafi'l mengemukakan bahwa pasaraa paktu itu adalah
12 dirham untuk 1 dinar. (Ibnu Rusyd, Bidayatul Mhjd)1 dirham menurut
asy-Sya'rawi dalam tafsirnya cukup untuk makan katuarga. Ini dipahami
dari sabda Rasul yang memberi seorang satu diraarhibersabda: "Belilah

makanan untukmu dan keluargamu."

103 pid., him. 110.
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D. Pengertian Ta'zir
Definisi ta’zir menurut bahasa, lafadz ta'zir bedladari kataazzra
yang berartiman’u wa radda(mencegah dan menolak). Ta’zir bisa berarti
addzba (mendidik) atauazzzmu wa wagrayang artinya mengagungkan dan

menghormat®*

Dari berbagai pengertian, makna ta’zir yang palielgvan
adalahman’u wa radda(mencegah dan menolak) daémdib (mendidik).
Pengertian sesuai dengan apa yang dikemukakandbleil Qadir Audal”®
dan Wahbah Zuhaili, ta’zir dartikan mencegah damotak. Karena ia dapat
mencegah pelaku agar tidak mengulangi perbuatanmgair diartikan
sebagai mendidik karena ta’zir dimaksudkan untuk nditbk dan
memperbaiki perilaku agar menyadari perbuatan prmga kemudian
meninggalkan dan menghentikannya. Ada istilah ssb@na yang telah

diungkapkan al-Mawardi bahwa:

“Ta’zir adalah hukuman yang bersifat pendidikansaperbuatan dosa
(maksiat) yang hukumannya belum ditetapkan olehasy&®

Sedangkan menurut Wahbah Zuhaili memberikan defyaisg mririp

dengan definisi al-Mawardi :

SV b Y Rl ) Gz e 20y 2l & g3l e S5

Ta’zir menurut syara’ adalah hukuman yang ditetapk#as perbuatan

maksiat atau jinayah yang tidak dikenakan had tdai« pula kifarat.

%4 |brahim Unaisal-Mu’jam al-Wagth, (Mesir : Dar at-Turas al-Arabi, t.t.D), him. 598.
dikutip dari makhrus munajatigh Jinayah : norma-norma..him, 158.

195 Abdul Qadir Audahat-Tasyf" al-Jin&'7 al-Islant..., him. I: 81

108 Al-Mawardi, al-Ahkim al-Sultaniyah(Beirut: Dar al-Fikr, 1996), hal. 236.
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Dari berbagai definisi diatas dapat diambil pengarbahwa jarimah
ta’zir adalah suatu jarimah yang hukumannya dildera kepada hakim atau
penguasa hakim dalam hal ini diberi kewenangan kunmhenjatuhkan
hukuman bagi pelaku jarimah ta’2f. Di kalangan fugaha’ jarimah-jarimah
yang hukumannya belum di tetapkan oleh syara’ dakam dengan jarimah
ta’zir, jadi istilah ta’zir bisa digunakan untuk kuman yang diarahkan utuk

mendidik dan bisa juga untuk sanksi tindak pid&ha.

E. Dasar hukum Ta’zir Sebagai Sanksi Pidana

Jarimah Ta’zir dalam Al-qurdn dan al-Hadist tidadda yang
menyebutkan secara terperinci, baik dari segi ermaupun hukumny&’
Dasar hukum disyari'atkannya sanksi bagi pelakimjaln ta’zir adalahat-
ta’zir yaduru ma’a maslahahartinya hukum ta'zir didasarkan pada
pertimbangan kemaslahatan dengan tetap mengacukgpasip keadilan
dalam masyarakat?

Menurut Syarbini al-KE&tib™'?, bahwa ayat al-Quran yang dijadikan

landasan adanya jarimah ta’zir adalah Quran salfgath ayat 8-9:

°j)}"5j A.Sj.u:)‘j :&)L ‘j.«ﬂjd '\J.gV.UJ \J.«IM.AJ foals i\LL,U\ Ul

197 Marsum, Jarrmah Ta’zir: Perbuatan Dosa Dalam Hukum Pidana Isl¢ifogyakarta:
Fak hukum Ull, 1988), hal. 1.

198 Ahmad Wardih Muslih Hukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2005). Him
249.

199 Jaih MubarokKaidah-kaidah Figh Jiayah, (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004),
him. 47.

10 Makhrus Munajat,Reaktualisasi Pemikiran Hukum Pidana IslafYogyakarta:
cakrawala, 2006) him. 14.

11 syarbini al-KhatibMughni al-Muhtaj........ him.191
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Dari terjemahan tersebut di atas A. Hasan mentalpéan:
watu’aziruhu sebagaiman dikutip oleh Haliman dengan: dan supayau
teguhkan (agamanya) dan untuk mencapai tujuarsaiy diantaranya ialah
dengan mencegah musuh-musuh Alloh, sebagaimanatgiahgdikemukakan
oleh Syarbini al-Khatit*?

Adapun Hadis yang dijadikan dasar adanya jarimahr tadalah
sebagai berikut:

1. Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Bahz ibn Hakim.

&Wﬁlﬁ)w;ﬁ\éﬂa &j\OT,o&f@T‘fﬁgd’}é&
114.2.‘_@.15\

2. Hadist Nabi yang diriwayatkan Abi Burdah.

oy ade B Lo B ) oo al we D) o) solall B, gl e

M5 1 s g e o (3Y) Bl 5,00 3 A2 4

3. Hadist Nabi yang diriwayatkan Aisyah

S35 130 1 JB ey e B Lo [ O) L A o, dle e
llesj.b-w'ﬂ Al s oledl

112 Al-Fath (48) : 8-9.

113 Haliman,Hukum Pidana.... him. 459,

14 Hadist diriwayatkan oleh Abu Dawud, Turmudzi, Nasalan Baihaqi, serta
dishahihkan oleh Hakim). Lihat as-Sayid Salftigh as-Sunnah(Beirut: Dar al-fiqr, 1990), Il
497.

115 Al-Kahlani, Subul al-Salam, Mesir: Dar al-MuktabakMustofa al-Habibi, 1990),
him. 37.

118 pid, him. 38.
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Secara umum ketiga hadis tersebut menjelaskanntpmtiesistensi
ta’zir dalam syariat islam. Hadis pertama menjalastentang tindakan nabi
yang menahan seseorang yang diduga melakukan aindaiklana dengan
tujuan untuk memudahkan boleh lebih dari sepululh de@mbukan. Untuk
membedakan dengan jarimah hudud. Dengan batas lamkumn dapatlah
diketahui mana yang termasuk jarimah hudud dan mgmg termasuk
jarimah ta’zir . Menurut Al-Kahlani, para ulama a&pt bahwa yang termasuk
jarimah hudud ialah zina, pencurian, minum khanmgddah, gadzaf, murtad
dan pembunuhan. Selain dari jarimah-jarimah tetseteumasuk jarimah
ta’zir meskipun ada juga beberapa jarimah yangrsghsihkan oleh para
fugaha, seperti liwath (homoseksual), lesbian, ldanlain. Sedang hadis ke
tiga mengatur tentang tekhnis pelaksanaan hukuaiain yang bisa berbeda
antara satu pelaku dengan pelaku lainnya, terggmiada status mereka dan
kondisi-kondisi lain yang menyertainya.

Agama biasanya dipahami semata-mata membicarakasaru
spiritual, karenanya ada ketegangan antara agamédwaim. Hukum utuk
memenuhi kebutuhan sosial dan karenanya mengahmidike masyarakat
untuk mengontrolnya dan tidak membiarkannya mengimgpdari kaedahnya,
yaitu norma-norma yang ditentukan oleh agah&ementara dalam kaidah
ushul Figh manusia sebagai pemegang amanah hapst desembawa

kemaslahatan.

7 Muhammad Muslehuddin, penerj. Yudian Wahyudi Anfiitlsaafat Hukum Islam dan
pemikiran orientalis Studi Perbandingasgt. ke-3, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 1997). mn.
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Adapun tindakan sahabat yang dapat dijadikan daskom untuk
jarimah dan hukuman ta’zir antara lain tindakani@ga Umar Ibn Khattab
ketika ia melihat seseorang yang menterlentanglkakos kambing untuk
disembelih, kemudian ia mengasah pisaunya. Khalifiaar memukul orang

tersebut dengan cemeti dan ia berkata : "Asah pighu itu!”.

F. Jenis-Jenis Ta'zir
Jarimah ta’zir tidak dijelaskan tentang macam damksinya oleh nas,
melainkan hak ulil amri dan hakim dalam setiap tegtanya. Maka jarimah
ta’zir dapat berupa perbuatan yang menyinggungAtlak atau hak individu,
jarimah ta’zir adakanya melakukan perbuatan makkaat pelanggaran yang

dapat membahayakan kepentingan umum.

Adapun pembagiajarimah ta’zirmenurut Abdul Qadir Awdah ada tiga
macam:

1. Jarimah ta’zir yang berasal dari jarimah-jarimaldudiatau gishas, tetapi

syarat-syaratnya tidak terpenuhi, atau ada syubbggrti pencurian yang

tidak mencapai nishab, atau oleh keluarga sendiri.

18 Muhtar Yahya dan Faturrahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figih Islao®t.
ke-1, ( Bandung : Ma‘arif ), him. 527.
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2. Jarimah ta’zir yang jenisnya disebutkan dalam ngaras tetapi
hukumannya belum ditetapkan, seperti riba, suap nhaangurangi takaran
dan timbangan

3. Jarimah ta’zir yang baik jenis maupun sanksinyairbetlitentukan oleh
syara’. Jenis ketiga ini sepenuhnya diserahkandeepdil amri, seperti
pelanggaran disiplin pegawai pemerintah.

Abdul Aziz Amir membagi jarimah ta’zir secara rirkgipada beberapa
bagian yaitu: a). Jarimah ta’zir yang berkaitan gden pembunuhan, b).
Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan pelukaan, Jayimah ta'zir yang
berkaitan dengan kejahatan terhadap kehormatarkelaisakan akhlak, d).
Jarimah ta’zir yang berkaitan dengan harta, e)madr ta’'zir yang berkaitan
dengan kemaslahatan individu, f). Jarimah ta’zingyéberkaitan dengan
keamanan umurf’

Jarimah yang berkaitan dengan harta adalah jaripencurian dan
perampokan. Apabila kedua jarimah tersebut syyetmya telah dipenuhi
maka pelaku dikenakan hukuman had. Akan tetapibi@payarat untuk
dikenakannya hukuman had tidak terpenuhi maka petadak dikenakan
hukuman had, melainkan hukumgaizir. Jarimah yang termasuk jenis ini
antara lain seperti percobaan pencurian, pencgpetmcurian yang tidak

mencapai batas nisbah, meng-gasab, dan perjudiamasuk juga ke dalam

119 Abdul Qadir Audahat-Tasyri’ al-Jinar al-Islant..., him. I: 15.
120 Abd Aziz Amir, at-Ta'zir fi-asy-Syariati al-Islaiyyah, (Mesir: Dar al-Bab al-Halabi
wa Awladuhu, t.t. him.91). Lihat makhrus Munajaigh Jirazyah.., Him. 165-166
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kelompok ta’zir, pencurian karena adarsjpubtat, seperti pencurian oleh
keluarga dekat’*

Jarimah perampokan yang persyaratannya tidak Ienglaga
termasuk ta’zir. Demikian pula apabila terdapgtiblat, baik dalam pelaku
maupun perbuatannya. Contohnya seperti perampakaand salah seoarang
pelakunya adalah anak yang masih dibawah umur ggeempuan menurut
hanafiah.

Dalam uraian yang telah dikemukan bahwa hukumazir tadalah
hukuman yang belum ditetpkan oleh syara’ dan dmsena kepada ulil amri
untuk menetapkannya. Hukuman ta’zir ini jenisnyaagam, namun secara
garis besar dapat diperinci sebagai berikut
1. Hukuman mati

Hukuman mati ini ditetapkan oleh para fugaha sedsyagam,
Hanafiyah membolehkan kepada ulil amri untuk meplkaa hukuman
mati sebagai ta’zir dalam jarimah-jarimah yangsgega diancam dengan
hukuman mati apabila jarimah tersebut dilakukamlbeg-ulang.

Malikiyah juga membolehkan hukuman mati sebagairtaintuk
jarimah-jarimah ta’zir tertentu, seperti spionasa thelakukan kerusakan
di muka bumi. Pendapat ini juga dikemukakan olebagan fugaha
Hanabilah, seperti Ibn Ugalil.

Sebagian fugaha Syafi'iyah membolehkan hukumman sehiagai

ta’zir dalam kasus penyebaran aliran-aliran seaagymenyimpang dari

121 Ahmad Wardih MuslihHukum Pidana Islam(Jakarta: Sinar Grafika, 2005). Him. 257.
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ajaran Al-Qurin dan assunah.demikian pula hukuman mati bisa
diterapkan kepada pelaku homoseksudlwath) dengan tidak
membedakan antara musandang hair mushan.

2. Hukuman cambuk

Hukuman dera (cambuk) adalah memukul dengan canaibai
semacamnya. Kalau di indonesia dipilih dengan rosabagaimana
dijalankan di Nanggro Aceh darussalam.

Alat yang digunakan untuk hukuman jilid ini adaledmbuk yang
pertengahan (sedang, tidak terllu besar dan tidalala kecil) atau
tongkat, pendapat ini juga dikemukakan oleh ImamThimiyah, dengan
alasan karena sebaik-baiknya perkara adalah pahantf?

3. Hukuman Penjara

Dalam bahasa Arab ada dua istilah untuk hukumajamerPertama
al-habsy keduaas-sijn Pengertiaral-habsumenurut bahasa adalah yang
artinya mencegah atau menahan. Dengan demiklambsu artinya
tempat untuk menahan oratg.

Menurut Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah, yang dimakslethganal-
habsu menurut syara’ bukanlah menahan pelaku di tempaty ysempit,
melaikan menahan seseorang dan mencegahnya admlaka melakukan
perbuatan hukum, baik penahanan tersebut di datamah, atau masjid

maupun di tempat lainnya.

22 |pnu Taimiyyah Siayisah Syariyyah(Kairo: Dar al-Bab al-Maktabaroh, 1961). Him.

117.
123 | ihat makhrus Munajafigh Jinayah..., HIm. 165-166
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4. Hukuman Pengasingan
Hukuman pengasingan termasuk hukuniead yang diterapkan untuk
pelaku tindak pidana hirabah (perampokan). Meskipmkuman
pengasingan itu merupakan hukuman had, namun dalaktiknya
hukuman tersebut diterapkan juga sebagai hukuméair. tiantara
jarimah ta’zir yang dikenakan hukuman pengasingaarfg) adalah orang
yang berperilaku mukhannats (waria), yang perndaksinakan oleh
Nabi dengan mengasingkannya keluar dari Madinah.

5. Merampas Harta
Hukuman ta’zir dengan mengambil harta itu bukn tienaengambil harta
pelaku untuk diri hakim atau untuk kas umum (Neparelainkan hanya
menahannya untuk sementara waktu. Adapun apabliékipéidak bisa
diharapkan untuk berobat maka hakim dapat mentitksar harta tersebut
untuk kepentingn yang mengandung maslahat.

6. Mengubah Bentuk barang, misalkan dengan mengulrédh relaku antara
lain sepereti mengubah patung yang disembah mesgpuierti batang
kayu.

7. Hukuman Denda
Hukuman denda bisa berdiri sendiri ataupun bisahldiggkan dengan
hukuman pokok lainnya. Dalam menjatuhkan hukumakinihaharus
melihat berbagai aspek kondisi yang berkaitan derjgamah, pelaku,

situasi, maupun kondisi oleh pelaid.

124 Ahmad Wardi MuslihHukum Pidana Islam., him. 267.
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8. Peringatan Keras
Peringatan keras dilkukan sebagai peringatan pekku jarimah agar
segera bertaubat dan menyesali kesalahannya,obagg-orang tertentu
peringatan ini sudah cukup efektif.
9. Hukuman Berupa Nasihat
Hukuman nasihat sering terjadi pada pelanggaraug yeersifat pribadi
atau tidak membahayakan kepentingan umum.
10.Celaan
Celaan bisa diterapkan jika memang benar-beredn tidtang hak.
11.Pengucilan
Pengucilan bisa efektif jika bangunan sosial maig yang tertutup,
artinya perhatian terhadap masyarakat lain sdimgggi.
12.Pemecatan
Pemecatan bisa dilakukan apabila pelaku jarimampneyai jabatan
dalam struktur tertentu.
13. Publikasi
Publikasi adalah hukuman yang menyerang kepaikis seorang pelaku,
biasanya dilakukan dengan cara diumumkan melal@dian atau
lingkungan masyarakatnya.
Pemberlakuan jarimah ta'zir diserahkan sepenuhrgada qodhi
setempat Yurisprudensi yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi

masyarakat setempat damagisidh as-syar'i-nyd?

125 | ihat makhrus Munajagigh Jingyah..., Him. 189.



BAB IV
TA'ZIR SEBAGAI SANKSI PENCURIAN DI PONDOK PESANTREN
MAMBA’UL MA’RIF DENANYAR JOMBANG

A. Dasar Hukum Pelaksanaan Ta'zir

Melihat konteks yang terjadi dalam kasus pencwéary terjadi di P.P
Ma.Ma Denanyar Jombang adalah belum mencapai sgaratrukun yang
mengharuskan adanydad potong tangan, maka ta’zirlah yang dijadikan
sanksi dalam kasus pencurian. Maksud dan tujuag yaendasar adanya
ta’zir sebagai sanksi pencurian di P.P Ma.Ma |d@pada upaya mendidik
santri yang notabennya masih dalam masa pendidiganterkadang pelaku
pencurian tergolong masih anak-ah@kSeperti yang diungkapkan Syarbini
al-Khatib'?®, bahwa ayat al-Quran yang dijadikan landasan yalaarimah

ta’zir adalah surat al-Fath ayat 8-9:
oj);t.'fj LA.S}..»)‘) ;&L ‘j.«ﬂjd '\J.gV.UJ \J.J.'MAJ foali i\u.wji Ul
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Dari terjemahan tersebut di atas A. Hasan mentefj&an:
watu’azirzhu sebagaiman dikutip oleh Haliman dengan: dan supayau
teguhkan (agamanya) dan untuk mencapai tujuarsatiy diantaranya ialah
dengan mencegah musuh-musuh Allah, sebagaimanasjahgdikemukakan

oleh Syarbini al-Khatit?®

125 \Wawancara dengan K.H Wazir 'Alie, Pengasuh ASA M&Ma Denanyar Jombang,
tanggal 25 Agustus 2008.

126 Syarbini al-KhatibMughni al-Muhtaj........ him.191

127 Al-Fath (48): 8-9.

128 Haliman,Hukum Pidana.... him. 459.
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Dengan perbagai pertimbangan meunsur-unsur Faktang y
mengakibatkan adanya pertanggungjawaban pidanahadabksiat, yaitu
mengerjakan perbuatan yang dilarang oleh syartat aikap tidak berbuat
yang diharuskan oleh syari&t

Sementara dalam kaidah ushul Figh manusia sebagmiegang

amanah harus dapat membawa kemaslahatan.
Pl by e 1 e pLYl O s

Kaidah ini juga yang menjadi pijakan atas pembewdakta’zir sebagai sanksi
atas ma’siat yaang dilakukan oleh santri secaranunyang tertera di
ketentuan tata tertib dan undang-undang santri Babtdl.

Dalam hal ini jajaran Pengurus, Ustadz, sampai pategasuh adalah
seoarang pendidik yang mengarahkan santri kepadaaAnorma agama.
Santri merupakan amanat yang diberikan oleh wailtrisantuk menerima
pendidikan agama sekaligus mengaplikasikannya d&ahdupan sehari-
hari, serta penanaman akhlaq yang mulia sebagaimgman utama nabi

diutus ke muka buntf!

129 Ahmad Hanafi,Asas-asas Hukum Pidan&Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994)m.
177.

130 Muhtar Yahya dan Faturrahmabasar-dasar Pembinaan Hukum Figih Islaoet.
ke-1, ( Bandung : Ma'arif ), him. 527.

131 pidato disampaikan dalam acara istighozah rutpergasuh dengan santri dihalamn
serba guna ASA oleh K.H Imam Haromain Asy'ari, §&suh ASA P.P Ma.Ma Denanyar
Jombang, tanggal 06 Juli 2008.
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Menurut ustadz zunin, Lc sebenarnya tidak ada &egan yang jelas
oleh nas terhadap batasan hukuman ta’zir, peneraptode sanksi terhadap
pelanggaran norma-norma agama yang dilakukan adettri smerupakan
pencerminan dari upaya pendidikan dan pembelajaraadap santf*?

Dalam kaedah ushul figh ditegaskan :
133 . PO
tlall Cl e puis dulal) 2o

Dengan demikian adanya peraturan tersebut adatak orenciptakan
kemaslahatan dan mencegah akan adanya kerusakiamg&an dari pembuat
hukum Eyari'ah) dapat diketahui melalui penalaran induktif asasnber-
sumbemag]li baik al-Qur'an maupun sunnah.

Beberapa pertimbangan yang dijadikan landasan huklatam
menerapkan ta’zir terhadap pelanggaran yang ditkskntri jika dilihat dari
subyek pelaku yang mayoritas masih anak-faklan dalam masa
pendidikan, orientasi ta’zir lebih ditekankan padandidik, serta memberi
pengertian bahwa hal tersebut adalah melanggammikikum agama. Dalam
lingkup asrama pencurian yang terjadi tidak mencayarat dan rukun

sehingga mengharuskan hukuman maksimal yaitu pagomgn->>

132 wawancra dengan Ustadz Zunin, ustadz P.P Ma.Mame@n Jombang, tanggal 20
Agustus 2008.

133 |bid.

134 pendapat Imam Syafi'i, sebagaimana yang telah tigikoleh Chairuman dan
Suhrawardi dalam bukunya hukum perjanjian dan hulslam. Imam Syafi'i mengungkapkan
apabila telah sempurna umur 15 tahun baik laki-fekupun perempuan, kecuali bagi laki-laki
yang sudah ikhtilam atau perempuan yang sudah debidlum mencapai umur 15 tahun maka
sudah dianggap dewasa. Lihat Chairumandan Suhraiakdbis, Hukum Perjanjian dan Hukum
Islam, (Jakarta : Sinar Grafika, 1996), him. 10.

135 Wawancara dengan Ustadz Syam Sumarsono, ustaddé?Ma Denanyar Jombang,
tanggal 21 agustus 2008.
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B. Bentuk dan Metode Penerapan Ta'zir

Dalam memberlakukan ta’zir harus secara 'arif dgaksan tanpa
melepaskan nilai keadilan karena masa depan semsaha berada di tangan
generasinya.

1. Bentuk-Bentuk Ta’zir

Secaraexsplisithukuman atau sanksi bagi pelaku pencurian sudah
diatur dalam undang-undang dan tata tertib saaiirisyang mengambil
hak orang lain dengan batasan :

1. Antara Rp. 1.000,- s/d Rp. 15.000,- (HRC), membé&esi
lingkungan asrama.

2. Antara Rp. 15.000; s/d Rp. 50.000; (HMB), digundihn
dijemur?3®

3. Lebih dari Rp. 50.000 (HB), Dikeluarkan dari Asrgndan atau
dipindahkan dikeluarkan atas segala aktivitas digkungan
Yayasan Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif.

Dalam penerapan sanksi bersifat fleksibel, semigaméung pada
dewan pembina, keamanan, bahkan jika dalam kasugherat pengasuh
ikut memberikan pertimbangan terhadap ta'zir yaitgrapkan, sesuai
yang terdapat pada Bab VIII, aturan tambahan daenke&an umum

apabila: 1). Setiap santri yang melanggar halaantum dalam KHUS

1% Dijemur disini memiliki makna ganda; 1). Dipanaskaliterik matahari, 2).
Dipublikasikan dengan cara diberi tulisan yang Wikgkan padamujna ‘alaih bahwa telah
mencuri. Wawancara dengan didik hariono, santrinasuk tahun 1997-sekarang, P.P Ma.Ma
Denanyar Jombang, tanggal 04 agustus 2008.
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lebih dari 1 kali dalam pelanggaran yang sama, Satén hukumannya
berlipat ganda. 2). Pengasuh mempunyai kewenangak memberikan
kebijaksanaan khusus terhadap sanksi dan hukumaReBgurus berhak
memberi hukuman alternatif terhadap suatu pelaaggat). Bagi santri
yang mencuri, harus mengembalikan barang curiasesta dita’zir sesuai
kadar barang yang dicurinya. Agama Islam dititahkatuk kebaikan dan
kemaslahatan masyarakat baik individu maupun sdaaektif, manusia
diberi amanat sebagai hamba dan kholifah-Nya. Damaanusia dalam
mengemban amanat haruslah memiliki pedoman, sehibggp selaras
dengan kehendak Allah, dan kehendak Allah tidakhakambebani batas

kemampuan manusia sesuai firman-Nya:
17 gy ) L i1 CalSOYLL

Hal tersebut menunjukkan ciri kemanusiaaan dalakuiulslam
(humanisme) tidak bertentangan dengan ciri Roblgahiykarena takdir
manusia termasuk bagian dari Robbaniyyah.

Apabila ditinjau dari sasaran hukum yang diterapkaukuman
dibagi menjadi empat macam, diantarangartama Hukuman badan,
yaitu hukuman yang dikenakan kepada badan manaperts hukuman
jilid. Kedug Hukuman yang dikenakan pada jiwa, yaitu hukumati,m
naumun dalam konteks ta’zir di P.P Ma.Ma lebih kigpgiwa secara
psikis terhadap pelakjarimah Ketiga Hukuman yang dikenakan pada

kemerdekaan manusia seperti hukuman dijemur ddwordidari civitas

137 Al-Bagarah, (2): 286.
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akademik pesantrerkKe-empat Hukuman harta, yaitu hukuman yang

dikenakan kepada harta sepditiat, denda dan perampasan.

Melihat berbagai hukuman (sanksi) yang baik addlakuman
yang mampu memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Mampu mencegah seseorang dari perbuatan malsatefitij dan
mampu menjerakan setelah terjadinya perbugtaavéntij.

b. Batas tertinggi dan terendah suatu hukuman didesuadengan
kebutuhan kemaslahatan masyarakat.

c. Memberikan hukuman bukanlah untuk membalas dendamun
untuk kemaslahatari?

d. Hukuman merupakan upaya terakhir dalam menjag@isesgsupaya
tidak jatuh dalam suatu maksiat. Karena seseorkag terjaga dari
perbuatan maksiat apabila memiliki iman yang kokbkrakhlak
mulia dan dengan adanya sanksi duniawi yang dikaramencegah

seseorang ke dalam tindak pidaffa.

138 A. Djazuli, Figh Jinayah....,him. 29.

139 Wawancara dengan ustadz Wahid, ustadz P.P Ma.Meariyar Jombang,
Tunggorono, tanggal 24 Agustus 2008.

140 Wwawancara dengan ustadz Mashur Hari, ustadz P.R&@®enanyar Jombang,
tanggal 03 agustus 2008.
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2. Metode Penerapan Ta'zir

Macam-macam bentuk atau cara yang dapat dipergaragadam
rangka mendidik anak dalam situasi kondisi dan khyidik dapat kita
gali dari al-Quran. Mengingat obyek didik yang tm@acam-macam serta
situasi dan kondisi yang berbeda-beda maka tidakigksana apabila
dalam mendidik anak hanya mengandalkan satu metyde

Di antara metode-metode dalam rangka memberikaesiskepada
anak yang nakal antara lain:

a. Metode Taklim

sle b g0 JUs 2l e vgo o @ ST el W1 ool Wle
M sl 87 01 s 5

Metode ta’lim secara harfiah artinya memberikanuags kepada
seseorang yang belum tahu. Metode ta’lim ini dikaam terhadap
obyek yang sama sekali belum punya gambaran atagefshuan
tentang apa yang dihadapinya. Oleh karena itu gonaa bertanggung
jawab untuk memenuhi tuntutan anak terutama kelmtwbhaninya,
baik dalam perintah maupun larangan yang telahtagikan dalam
agama.

b. Metode Tarhib

;f\)\jv\.cq&ﬁnjt}}-\ bl g Sjsyv.::hw\u V_L\j.s&\)
oo 15T Ly agedn B (b el Y LR g5 r o 2 05 ske s

141 Al-Bagarah (2): 31.
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142 . - . . M . .

Metode ini artinya menimbulkan perasaan takut yhaebgat kepada
lawan. Metode tarhib berarti suatu cara yang diganadalam

mendidik anak dengan cara penyampaian ancamanalsaketerhadap
anak. Anak-anak yang nakal agar tidak meneruskabias&an

buruknya.

Dalam konteks pesantren Metode tarhib berarti tidembenarkan
secara semena-mena kepada ustad untuk melakukerakak pada
santri tanpa pengetahuan yang benar mengenai haking telah

dilakukan oleh santri.

Metode tarhib digunakan bilamana anak yang melakliesalahan
sudah diperingatkan dengan cara memberitahu dayataranak tidak
mau menghentikan perbuatan buruknya bahkan menkanbul
kecemasan kepada orang lain.

c. Metode Tagib
L;gp\j.i.s- QQ"‘JJ’:'("U& ) J gy JBIJB Culall oy asle e

et bty e iy el S S, b A far i
143 0y sl

142 Al-Anfal (8): 60.
143 M. Thalib, Pendidikan Islami: Metode 30, Tet. ke-1, (Bandung: Irsyad Baitus Salam,
1996), him. 214.
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Hadis ini dapat dijadikan dasar bagi pendidik dalamamilih
berbagai metode pendidikan dan pangajaran anak gasgai
dengan ajaran al-Qur'an dan hadis.
Pendidikan dan pengajaran tidak hanya ditujukamikunmiemberikan
hal-hal yang menyenangkan kepada anak, tetapimeggatuhkan hukuman

kepada anak bila bersalah.

C. Efektifitas Sanksi Ta'zir Sebagai Sanksi Pencurian

Adanya ta’zir merupakan sanksi yang diterapkan gabganjaran
buat pelakujarimah dalam upanya pencegahan tidak hanya ta’zir yang
dilakukan namun ada unsur lain yang harus dipegilgkan sebagai upaya
prefentif seperti apa yang diterapakan pengurus R3A Ma.Ma Denanyar
Jombang yaitu penimahan yang dilakukan dua kakmdasetahun ternyata
sangat diperhitungkan ketika mempiunyai niat untoé&ncuri seperti yang
diungkapkan oleh Junaitft?

Kasus pencurian tidak mungkin bisa dihilangkanasectotal,
namun bisa di kurangi dengan upaya-upaya sepergj telah dilakukan oleh
P.P Ma.Ma Denanyar Jombang. Kasus pencurian mérbiikbagai motif,
tidak hanya faktor kebutuhan yang mendominasinyayadet kejiwaaan
sepertiklepto maniaDari berbagai realiotas yang terjadi sudah blanymya

untuk menghilangkan secara total pencurian bagaman namun

144 Wawancara dengan Muhammad Junaidi, santri danupengASA P.P Ma.Ma
Denanyar Jombang, tanggal 22 agustus 2008.
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kenyataannya masih ada saja bermunculan kasus-kbaus tentang
pencurian.

Sebagai kholifah dibumi yang diberi kewenangan kimhemimpin,
manusia tetap di beri tanggung-jawab unaurkar mak’ruf nahi mungkar
Ketika tidak mampu menegakkakan secara kaffah ma#ak harus
meninggalkan semuanya.

Kasus pencurian di pondok P.P Ma.Ma Denanyar Joglakiam
pengertian bahwa pelaku telah melanggar ketentuannh negara ataupun
agama. Dalam konteks lokal pesantren telah mempumgiang-undang dan
tata tertib sendiri sebagai aturan main yang dgitexa secara umum bagi
santri yang melanggar norma-norma agama secaraiktfagalah pencurian.
Banyak upaya dilakukan untuk memberikan engertiahwla mencuri itu
sangat merugikan orang lain secara individu mauglektif, Seperti yang
dilakukan oleh pengurus ASA mengadakan penggodoieemah dua kali
dalam setahun yang dilakukan oleh tenaga‘ahli.

Sebelum proses ini dilakukan biasanya para sganig telah mencuri
akan mendatangi pengurus bagian keamanan dan koergdwa telah

mencuri. Kemudian ada bagian penasihat dari ustdda pembina yang

145 penggodokan timah disini dengan cara ; tangandilikkan pada timah yang telah
mendidih dengan dituntun tenaga ahli, apabila tetancuri tapi tidak mengakuinya maka
tangannya akan terbakar oleh timah yang mendidimum apabila tidak mencuri tidak terjadi
apa-apa. Wawancara dengan Ustadz Shofarullah,zuBt&Ma.Ma Denanyar Jombang, tanggal
22 agustus 2008.
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melakukan pengarahan dan nasehat bahwa hal teesdddah perbuatan yang
dilarang agama dan merugikan orang fafn.

Adapun pengertian nakal dalam hukum adalah anak-ganag sudah
berani melakukan tindak pidana, sebagaimana yaladtutean oleh orang
dewasa. Misalnya berani mencuri uang baik milikusasanya maupun milik
orang lain.

Dengan memperhatikan al-Quran dan sunnah Nabi Skt
menemukan banyak metode yang dapat digunakan dapeya mendidik
anak. Di antara metode tersebut adalah metagieb, dalam metodeagrib
orang tua atau guru diperbolehkan memberikan hakukepada anaknya
dan mengasingkannya untuk sementara waktu atawndetigrang mengikuti
kegiatan semestinya.

Penerapan metod@agrib ini memang dilakukan untuk menghukum
anak-anak yang tidak dapat diatasi dengan cara fahg seperti nasehat,
teguran, dan ancaman. Oleh karena itu, orang twamtdi untuk memberi
pertimbangan yang matang dari keluarga dekat lairsgpelum menerapkan

metodetagrib demi kebaikan anak pada masa datang.

Esensi dari hukuman bagi pelaku suyatimah menurut Islam adalah
pertama, pencegahan serta balasawgd ‘u wa al-zajry, dan kedua adalah
perbaikan dan pengajaraal-{slah wa at-tahzih Dengan tujuan tersebut,

pelakujarimah diharapkan tidak mengulangi perbuatan jeleknyasdbnping

146 \Wwawancara dengan Ustadz Shubhan, ustadz P.P MaeManyar Jombang, tanggal
24 agustus 2008.
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itu jJuga merupakan tindakan preventif bagi orang tantuk tidak melakukan
hal yang sama.

Meliahat dari berbagai kriteria dan metode ta'zang diterapkan,
banyak memberikan hasil yang signifikan dalam apanengurangi ataupun
mencegah jarimah pencurian, yang menjadi permamalbhru setiap tahun
ajaran baru ada santri baru yang masuk dan tidaka&eantri berangkat dari
keinginan untuk belajar ilmu agama semata namadang keinginan yang
dipaksakan oleh orang tua karna orang tua yang sdaggup lagi mengawasi
perilaku anaknya yang bandéi.

Jika dilihat dari menurunnya jumlah kasus yangatéirjdari tahun
ketahun dilingkungan P.P Ma.Ma Denanyar Jombangg y@eneliti batasi

dari tahun 2006-20082 dengan mengacu pada hasil survei dibawah ini:

NO | TAHUN | JUMLAH KASUS KETERANGAN
1 2006 IX Diselesaikan dengan ta’zir
2 2007 VI Adanya penurunan jarimah pecurian
3 2008 Vv Adanya penurunan jarimah
pencurian

Dalam tabel dapat dilihat pada tahun 2006-2008 yadg®nurunan
kasus dari pencurian, hal ini dapat menununjuk Baka&sus pencurian dapat
ditekan dengan berbagai metode dan bentuk penetajzan Apabila pelaku
jarimah mengidap penyakiepto-maniaatau bawaan sebelum di pesantren,

maka pihak pesantren tidak mau bertanggung jangilutfduk mendidik dan

147 Wawancara dengan Ustadz Dimyati, ustadz P.P MaDémanyar Jombang,
Tunggorono, tanggal 23 Agustus 2008.

148 Dikutip dari buku induk keamanan, ASA P.P Ma.ManBeyar Jombang, tanggal 24
agustus 2008.
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mengarahkan, ta'zir yang terakhir adalah dikeluartari civitas asrama dan
YAMAM.

Sanksi yang diterapkan bagi santri yang notabeadgéah sebagaian
besar adalah masih dalam masa pendidikan sekaghiguses awal sebagai
pembelajaran terhadap perilaku yang baik dan bmeaurut agam a maupun
norma-norma yang lain yang berlaku dalam masyarakhingkin bisa
dikatakan memiliki efek yang besar bagi sang pelékma sangat didukung
oleh lingkungan dimana ta’zir itu diberlakukan. Ak&in lagi halnya bila
diterapkan di luar lingkungan pesantren.

Menurut ustadz ghofarullah al-Hafidz budaya sagaing ta’dzim
terhadap seorang ustadz maupun kyai sangat menmpbndeeberhasilan
pembentukan mental seorang santri. Peranan ta&imi deimbang dengan
rasa ta’dzim seorang santri terhadap gurunya seysmg diajarkan dalam
kitib ta’limul muta’allim, dan biasanya hal ini telah ditanamkan ketika awal
masuk menjadi santtf® apabila santri kurang bersungguh-sungguh dalam
memahami pesan maupun tausiyah yang diberiakan wdtddz dan kyai
biasanya santri tersebut sering melakukan pelaaggé&rhadap undang-
undang santri yang tentunya juga melanggar normaa@agama, walhu

a’'lamu bisshowab.

149 Wawancara dengan Ustadz Ghofarullah, ustadz P.mMM&ld@enanyar Jombang,
Tunggorono, tanggal 04 Agustus 2008.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukapembahasan-pembahasan yang panjang tentang
ta’zir sebagai sanksi pencurian di ASA P.P Ma.Maashyar Jombang, maka
penulis dapat ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secaraexsplisithukuman atau sanksi bagi pelaku pencurian sudshrdi
dalam undang-undang dan tata tertib santri saamgymengambil hak
orang lain dengan batasaReftamg Antara Rp. 1.000,- s/d Rp. 15.000,-
(HRC), membersihkan lingkungan asramiedug Antara Rp. 15.000;
s/d Rp. 50.000; (HMB), digundul dan dijemuKetigad Lebih dari Rp.
50.000 (HB), Dikeluarkan dari Asrama, dan ataurdiphkan dikeluarkan
atas segala aktivitas di lingkungan Yayasan PorRidantren Mamba'ul
Ma’'arif. Dalam penerapan sanksi bersifat fleksite#mua tergantung
pada dewan pembina, keamanan, bahkan jika dalaos kgeg berat
pengasuh ikut memberikan pertimbangan terhadap teing diterapkan,
sesuai yang terdapat pada Bab VIII, aturan tambdharketentuan umum
apabila: 1). Setiap santri yang melanggar haldlantum dalam KHUS
lebih dari 1 kali dalam pelanggaran yang sama, Satén hukumannya
berlipat ganda. 2). Pengasuh mempunyai kewenangak memberikan
kebijaksanaan khusus terhadap sanksi dan hukumaReB8gurus berhak
memberi hukuman alternatif terhadap suatu pelalaggat). Bagi santri
yang mencuri, harus mengembalikan barang curiasesta dita’zir sesuai

kadar barang yang dicurinya. Dengan berbagai bedéwk metode dan

76



77

praktek yang sesuai dengan syari'at islam sebagal saleh, seperti yang
diterapkan di Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif. aAgtercipta
hubungan yang harmonis antara manusia dengan Thysanakhlak
manusia dengan manusia dan akhlak manusia dengam @ewan,
tumbuh -tumbuhan dan lingkungan hidup).

. Dalam penentuan sanksi dalam tindgkarmah pencurian harus meliputi
tiga hal. Pertama, sanksi yang dapat mencegah pel@umah dengan
menimbulkan rasa takut sebagai upaya preventif patgiku dan orang
lain. Kedua,sanksi yang mendidik pelaku untuk menyadari dangakui
kesalahannyaKetiga, sanksi yang dapat memunculkan kemaslahatan
untuk memelihara masyarakat karena beban pertaggguaban pidana
tidak serta merta dibebankan kepada pelaku saja &iapi ia tidak
terlepas dari realitas sosial yang ada. Sanksingotangan terhadap
pelaku pencurian merupakan batas maksimal, apalniéng dalam syarat
rukunnya, hukuman bagi tindak pidana pencurian dagapata’zir yang
ditetapkan oleh hakim untuk mencari alternatif p#agaian hukum dalam
menetapkan hukuman pada pelaku pencurian, akapi tetap dalam
kerangka pendidikan dan pencegahan untuk mencapadahatan yang
berdasarkan pada keadilan. Adanya perubahan dama pgelaku jarimah
pencurian di P.P Ma.Ma setelah mendapat ta’zir @ergerbagai bentuk
dan metode yang diterapkan sehingga adanya pemujuméah kasus dari
tahun 2006-2008 merupakan indikasi dari efektifiteeszir yang

diterapkan.
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B. Saran-saran

1. Pemberlakuan sanksi hukum yang diberikan pada pelgkimah
pencurian harus dilakukan dengan hati-hati dan aedengan melihat
tujuan adanya sebuah hukum yang syarat dengan kéadilan,
pemberlakuan yang sama didepan hukum dan tidakyadastem “tebang
pilih” dalam penerapannya agar nilai keaadilan tegaenuhi.

2. Penerapan metode penjatuhan ta’zir harus berosiepgala pencegahan
dan pendidikan bukan saja rasa tanggung jawab aepegdidik saja,
akan tetapi tanggung jawab semua elemen masydakatha seseorang
melakukan tindakanjarimah yang notaben-nya adalah santri adalah
generasi penerus Islam yang akan meneruskan pggnamalam
menegakkan agama Islam.

3. Ta’zir merupakan akibat dari adanya seljalimah pencurian, guna
mencapai hasil yang maksimal diharapkan adanya sisolntuk
menghilangkan sebab-sebab adgayanahpencurian tersebut.

4. Pekembangan budaya masyarakat selalu berdialetttékgan kemajuan
teknologi dan informatika dan sudah menjadi selketarusan hukuman
juga inovatif agar subtansi dari adanya sebuah rmukeemudar dan

bahkan hilang.
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

BAB HAL FOOTNOTE TERJEMAHAN

I 1 3 Laki-laki yang mencuri dan perempuan
yang mencuri, potonglah  tangan
keduanya (sebagai ) pembalasan bagi|apa
yang mereka kerjakan dan sebagai
siksaan dari Allah. Dan Allah Maha
Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Il 23 40 Melestarikan tradisi-tradisi yang lama dan
mengambil tradisi baru yang baik.
1] 40 62 Pencurian adalah mengambil harta orang

lain secara sembunyi-sembunyi tanpa {zin
orang yang menjaganya.

1] 40 63 Kecuali Syaitan yang mencuri-curi
(berita) yang dapat di dengar (dari
malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan
api yang terang.

1] 42 67 Tidak ada jarimah dan tidak ada hukuman
kecuali dengan (ketentuan) nash.

1] 42 68 Dan Kami tidak (memberi) ‘adzab
sebelum kami mengurus seorang rasul

1] 54 93 Hai Daud, sesungguhnya  Kami

menjadikan kamu khalifah (penguasa) di
muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil
dan janganlah kamu mengikuti hawa

nafsu.

1] 55 94 Dan Kami tidak (memberi) ‘adzab
sebelum kami mengurus seorang rasul

1] 61 112 Sesungguhnya kami mengutus kamu

sebagai saksi, pembawa berita gembira
dan pemberi peringatan, supaya kamu
sekalian beriman kepada Alloh dan
Rosul-Nya, dan bertasbih kepada-Nyag di
waktu pagi dan petang.

1] 61 114 Dari Bahz ibn Hakim dari ayahnya dari
kakeknya, bahwa Nabi saw, Menahan
seseorang karena disangka melakukan

kejahatan.
" 61 115 Dari Abi Burdah Al-Anshari ra, Bahwa fia
mendengar Rasululloh saw,

Bersabda:"Tidak boleh dijilid di atas
sepuluh  cambuk kecuali didalgm




hukuman yang telah ditentukan oleh
Alloh Ta’ala (Muttafaq alaih).

62

116

Dari Aisyah ra, Bahwa Nabi saw
bersabda: "Ringankanlah hukuman bagi
orang -—orang yang tidak perngh
melakukan kejahatan atas perbugtan
mereka, kecuali dalam jarimah-jarimah
Hudud.

63

118

Kebijaksanaan imam tergantung pada
kemaslahatan rakyat.

70

127

Sesungguhnya kami mengutus kamu
sebagai saksi, pembawa berita gempira
dan pemberi peringatan, supaya kamu
sekalian beriman kepada Alloh dan
Rosul-Nya, dan bertasbih kepada-Nya| di
waktu pagi dan petang.

71

130

Kebijaksanaan imam tergantung pada
kemaslahatan rakyat.

71

131

Sesungguhnya nabi Muhammad diytus
untuk menyempurnakan akhlag yang
mulia

72

133

Menolak kemafsadatan didahulukan dari
pada meraih kemaslahatan

74

137

Dan dia mengajarkan kepada anak adam
nama-nama (benda ) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada
para malaikat lalu berfirman: sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itujika
kamu memang orang-orang yang benaf.

75

138

Dan siapkanlah untuk menghadapi
mereka kekuatan apa saja yang kamu
sanggupi dan dari kuda-kuda yang

ditambat untuk berperang (yang dengan
persiapan itu) kamu menggentarkan
musuh Allah, musuhmu dan orang-orang
selain mereka yang kamu tidak

mengetahuinya. Apa asaja yang kamu
nafkahkan kepada pada jalan Allah niscya
akan dibalas dengan cukup kepadamu|dan
kamu tidak akan dianiaya (dirugikan).

75

139

Dari Ubaidah Bin Shomid, Rasullullah
SAW bersabda : Ambillah Dari-Ku
ambillah dari-Ku maka Allah akan
menjadikan sebuah jalan, bujangan
dengan gadis 100 kali jilid dan sebaliknya
dalam sunnah selain gadis dan bujangan




dijilid dengan 100 kali dan di rajam.

79

143

Allah tidak akan membebani kaumnya

sesuai dengan kemampuannya.

80

147

Dari umar bin syu’aib dari kakeknya,

sesungguhnya Rasulullah SAW bersahda:

perintahlah sholat kepada anak-anak
sekalian apabila mereka telah mencs
umur tujuh tahun, dan pukullah mere
apabila mencapai 10 tahun ketika mer
menentang perintahmu.

mu
\pali
ka

eka




BIOGRAFI ULAMA/SARJANA

Imam Bukhari

Nama lengkapnya Abu Muhammad bin Ismail bin Ibrahm al-
Mughiroh al-Jafi. Beliau lahir di al-Bukhara padehtin 194 H/ 810 M. Ayah
beliau seorang ahli hadis yang meninggal ketikeabehasih kecil, pada umur 16
tahun beliau telah menghafal kitab susunan lbnu dvalb dan Waqi’ serta
melawat untuk memenuhi beberapa ulama’ hadis di rapbhekota seperti:
Bagdad, Mesir, Makah, Madinah, Kuffah, DamaskudiaBetelah membuat fase
yang kuat bagi hadis, yakni membedakan antara lyadig sahih dan hadis yang
tidak sahih. Kitabnya disusun dalam jangka waktutd®un yang berisi 7297
hadis. Diantara karyanya adalah al-Mabsut, al-Qirald&hafah Imam, at-Tafsir
al-Kabir dan lain-lain.

Ibn Rusyd

Nama lengkapnya adalah Abu al-Walid Muhammad ibn @dnibn
Rusyd. Lahir di cordova, Andalusia. Pada tahun 52126 M dalam sebuah
keluarga yang tekenal sebagai pakar hukum islamahAya dan kakeknya juga
terkenal seagai pakar hukum islam pada masanya.tdbgarkaryanya yang
terkenal adalah Bidayah al-Mujtahidin wa NihayahMaigtasid, buku itu
menyangkut persolan-persoalan hukum islam. Kemubidw al-kulliyah fi at-
Tib yang membicarakan seputar medis. Beliau terkndmntara para pendukung
kebebasan berkehendak. Tapi menurutnya, kebebassada batasnya sebab
manusia dan makhluk tunduk dibawah hukum alam yheigtakan Allah. Beliau
wafat pada usia 71 tahun, tahun 595 H/ 1198 M.

Abdul Qadir Audah

Beliau adalah seorang sarjana alumnus Univer8itézhar (Kairo) pada
tahun 1950 M dan mendapatkan predikat terbaik,gteduduk sebagai Dewan
Perwakilan Rakyat di Mesir dan beliau mengakhidupinya di tiang gantungan
pada waktu menjalani eksekusi pada tahun 1954 M.

Sayyid as-Assabiq

Beliau ustadz di Universitas Al-azhar (Kairo), iana&li teman sejawat
ustadz Hasan al-Bana seorang murid al-‘Amm dari Ikluivdtuslimin. Beliau
termasuk salah seorang ulama’ yang yang mengajark&mbali kepada al-
Qur'an dan al-Hadis. As-Assabiq terkenal sebagaiesepyang ahli dalam hukum
islam dan amat banyak jasanya bagi perkembangagef@duan hukum islam.
Karyanya yang terkenal dan banyak diterjemahkaralked bahasa (termsuk
bahasa Indonesia) adalah Figh as-Sunnah.



Abdurrahman I. Doi.

Di lahirkan di kawasan yang bernama Hammatnagalia Idari kelurga
muslim yang taat di tempat asal inilah ia menempehdidikan dasar pada
sebuah madrasah, setelah tamat ia melanjutkan keerSitas Bombay, di
Universitas tersebut ia menyelasaikan studinya dalem meraih gelar sarjana
muda (B.A. Noon) maupun M.A dengan predikat baik Bekehingga di
anugerahi emas atas keberhasilannya itu. Seteladrdpa tahun ia mengabdi
pada almamaternya.

T.M Hasbi ash-Siddiqi

Nama lengkapnya adalah Prof. Dr. T.M Hasbi ash-8§iddi dilahirkan di
Lhoksumawe, Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904wisfat tanggal 9
Desember 1975 di Jakarta, beliau belajar ilmu agdirpandok-pondok pesantren
selama 15 tahun, tahun 1927 belajar di sekolahsgddl Aliah Surabaya, tahun
1960-1972 M menjabat sebagai Dekan Fakultas SyatB#ki Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Tahun 1975 bulan Juni mendapatkan détor Honoris Causa di
Universitas Islam bandung dan pada tanggal 29 Oktb®&5 juga mendapatkan
gelar Doktor Honoris Causa IAIN Sunan Kalijaga dalaisabg ilmu syari’ah,
beliau termasuk ulama’ besar yang produlktif.

H.M. Ridlwan Nasir

Dilahirkan di Tegal Jawa Tengah, 17 Agustus 198tiditlikan Dasar dan
lanjutan pertamanya diselesaiakan di Tegal tahu64 I¥an 1967. tahun 1973
menyelesaikan pendidikan PGAN selama 6 tahun di Jognlfarogam Sarjana
dari IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1980. &m@asca sarjana dan
doktor diselesaikan pada tahun 1995 di UIN Sunarjdgali Y ogyakarta.

Topo Santoso

Dilahirkan di Wonogiri pada tanggal 5 Juli 197@rBasil menyelasaikan
pendidikan S1-nya di Fakultas Hukum Universitas Iresiem (FHUI) tahun 1992
dan pernah mengikuti pendidikan di luar negeri distfalia tahun 1994 dan
Dalas, USA tahun 1996 dan meraih gelar magister thutari FHUI pada tahun
1997.

Makhrus Munajat

Lahir di Pemalang, 2 Februari 1968. Pendidikanabaampai Menengah
Atas ditempuh di Pemalang. Tahun 1998 masuk Fakdtari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Jurusan Pidana Islam selesdairt 1992, studi Magister
llImu Hukum di Ull selasai tahun 1999.



Tata Tertib Dan Ketentuan Undang-Undang Santri*

TATA TERTIB SANTRI
YAYASAN PON.PES. MAMBA'UL MA'RIF

ASRAMA SUNAN AMPEL
DENANYAR- JOMBANG

BAB | : HAK-HAK SANTRI

Santri berhak menggunakan fasilitas yang tersedia.

Santri berhak mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada.

Santi berhak mendapatkan perlindungan.

Santri berhak mendapatkan pembinaan/ bimbingarekogs
Santi berhak mengapresiasikan ide dan kreatifitasitip bagi
perbaikan/ kemajuan Pondok/Asrama.

aghrLONDE

BAB 11 : KEWAJIBAN-KEWAJIBAN SANTRI
6. Santi berkewajiban menjaga nama baik Pondok/ Asrama
7. Santri berkewajiban mengikuti sekolah pagi / sdié MTs, MA,
SMK, Diniyah, LBAI).
8. Santri wajib berperilaku sopan santun.
9. Santri berkewajiban mengikuti kegiatan yang addatihm Pondok/
Asrama.
10.Santi wajib bertingkah laku dan berpakaian sopauaeadat dan
syara’.
11.Santri berkewajiban memakai kopyah di luar Asrd&oatok
sesuai dengan batas yang telah ditentdkan.
12.Santri berkewajiban meminta izin apabila pulang slawan kepada
pengasuh atau yang diamanati jika kembali.
13.Santi wajib berada di lingkungan Pondok/Asrama aesiengan
waktu yang telah ditetapkan.
14.Santri berkewajiban menunaikan sholat dengan begansesuai
dengan keputusan yang telah ditetapkan.
15.Santri  berkewajiban untuk menjaga kebersihan kamndan
lingkungan Pondok/ Asrama.
16.Santri berkewajiban mengganti sarana dan pra sagET®
dirusakkan.
17.Santri berkewajiban mentaati peraturan yang teiketteghkan.

! Observasi undang-undang dan tata tertib sankamtior ASA Ma.Ma Denanyar
Jombang, 23 Agustus 2008

2 Batas wajib memakai kopyah di luar Asrama/Pondoklaid dalam wilayah desa
denanyar.

3 Waktu wajib ada di lingkungan Asrama/Pondok.

* Sholat yang waijib berjama’ah di Masjid adalah shiaghrib dan Subuh.
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BAB Il : TATIB DEP. PENDIDIKAN

18.Santri yang tidak berjama’ah di masjid dengan laatasaximal
salamnya imam 3x dalam satu minggu, sanksi (HRA).

19.Santri yang tidak mengaji sesuai dengan peraturadalam satu
minggu, sanksi (HRB).

20.Santri yang tidak mengikuti sekolah pagi/ sore mmaki3x dalam
satu bulan, sanksi (HMC).

21.Santri yang tidak takror satu kali dalam satu ming@nksi (HRD).

22.Santri yang tidak diba’iyah, khitobiyah, istigotsddmotmil Qur’an,
tahlil dan kegiatan ekstra, sanksi (HRB).

BAB VI : DEP. KEAMANAN
23. Santri wajib berangkat ke sekolah pagi dari Asrgana06.55. Jika
melebihi jam tersebut, sanksi (HRB).
24. Santri wajib ke sekolah Diniyah / LBAI dari Asranaan 15.40. Jika
melebihi jam tersebut, sanksi (HRF).
25.Santri wajib berada di Asrama jam 22.15. Jika aalatrs yang
keluar melebihi jam tersebut, sanksi (HRF).

BAB V : TATIB DEP. RUMAH TANGGA

26.Santri yang merusakan atau menghilangkan inventasisama
diwajibkan untuk mengganti.

27.Santri yang sengaja merusak atau mengubah inventatiama
yang mengakibatkan terganggunya ketertiban Asrasanksi
(HMB).

28.Santri yang mencorat-coret inventaris Asrama dbkajn untuk
membersihkan seperti sediakala.

29. Santri yang membuang sampah di sembarang tempési $elRF).

30.Santri yang menempatkan peralatan dapur tidak pemipatnya,
sanksi (HRF).

31.Santri yang menggunakan watt listrik (selain sajriknelebihi
peraturan yang telah ditentukan, sanksi (HRF).

32.Santri yang tidak mengikuti ro’an, sanksi (HRC).

BAB VI : TATIB UMUM

33. Santri yang mengambil hak orang lain dengan batasa
a. Antara Rp. 1.000,- s/d Rp. 15.000,- (HRC).
b. Antara Rp. 15.000; s/d Rp. 50.000; (HMB).
c. Lebih dari Rp. 50.000 (HB).

34. Santri yang menghasab hak orang lain (HRB).

35. Santri yang minum miras, obat-obatan terlarangihatefilm porno
(HB).

36. Santri yang melihat film layar lebar, orkes/konserdi luar asrama
dan sejenisnya (HMB).
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37.Santri yang merokok (HRP).

38. Santri yang tidak memakai kopyah sesuai dengamkete (HRF).

39. Santri yang ketahuan tidur di kampung (HMB).

40. Santri yang tidur di asrama lain (HRC).

41.Santri yang bersuara keras sehingga menggangdiitaskibrang
lain (HRB).

42.Santri yang menghidupkan TV di luar waktu yang Hheldi
jadwalkan (HRDY.

43. Santri yang pindah kamar tanpa sepengetahuan pen@dirRD).

44 Santri yang berbicara dengan lawan jenis selain rimutyang
bertentangan dengan norma-norma agama dan adahukat
(HRE).

45. Santri yang masuk kantor tanpa ada kepentingarush(itfRG).

46. Santri yang naik di atas lemari (HRF).

47.Santri yang bertengkar (HMB).

48. Santri yang memanggil julukan jelek kepada saain (HMB).

49. Santri yang mengeluarkan kata-kata jorok, kotorldgn(HRD).

50. Santri yang membawa teman tanpa seizin penguru§YHR

51.Santri yang bermain kartu domino, remi, catur dajerssnya
(HMB).

52.Santri yang memakai pakaian yang tidak sesuai demgama
agama dan sesuai pesantren (HRG)

53.Santri yang membawa kendaraan baik sepeda maupuor mo

(kecuali santri maha siswa) harus dibawa pulangbladim

54. Santri yang melaksanakan sholat jum’at di AsramRH

55. Santri yang berambut panjang wajib dipotong.

56.Santri yang tidak menjemur pakaian tidak pada ténypayang
telah disediakan (diamankan pengurus).

57.Santri yang membawa peralatan (elektronik/non edekk) di luar
ketentuan Asrama (menjadi hak milik Asrarfa).

BAB VIl : KETENTUAN UM UM
58. Santri diperkenankan menerima telephone pada weikid yang
telah ditentukan.

®. Batas umur dilarang merokok adalah santri tingganawiyah dan tingkat bawahnya
- Batas tempat dilarang merokok adalah lingkangysrama dan Pondok
® Jadwal TV Asrama ON:
- Senin :21.30-22.00 WIB
- Kamis :20.00 — 22.00 WIB
" Tempat penjemuran pakaian hanya diperbolehkan di:
- Jemuran Depan (Lt. 4 / Lantai di atas kamar Ibnin&gh
- Jemuran Belakang (Lt. 3 / Lantai di atas Kamar Mand
8 peralatan yang dilarang:
- Elektronik : Peralatan elektronik selain getr
- Non Elektronik : Senjata Tajam dan sejenisnya
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-Pukul 06.00-06.55 WIB.

-Pukul 18.30-21.30 WIB.

59. Santri diperkenankan menerima tamu di kantor Asrama

60. Santri diperkenankan melihat TV sesuai dengan jaghasag telah
ditentukan.

61. Santri diperkenankan makan pada waktu yang tetehtdkan;
- Siang pukul 12.45 -13.30 WIB
- Sore pukul 17.15 —adzan magrib

62.Santri diperkenankan pulang dengan minta izin Bapakgasuh
atau yang diamanati, maximal 1 kali dalam sebulan.

63.Santri di perkenankan mengikuti kegiatan-kegiatendmikan di
luar lingkungan pesantren dengan seizin Pengasab gang
diamanati.

64.Santri mengikuti pengajian sesuai dengan tempatjathmal yang
telah ditetapkan.

65. Santri wajib mengikuti kegiatan ekstra yang diadasi@h asrama.

66.Santri  diperkenankan membaca buku dan kitab-kitab
perpustakaan sesuai dengan ketentuan.

67.Setiap santri diwajibkan mempunyai Kartu IdentBasitri (KIS).

68. Setiap santri diwajibkan untuk menghafal suratiséif®Quran;

a. | Tsanawiyah : Al Fatihah dan An Nas s/d Al Qai’

b. Il Tsanawiyah : Al Fatihah dan An Nas s/d Ad Dauh

c. Il Tsanawiyah : Al Fatihah, An Nas s/d Al Insgim Yaasin
dan Wagi'ah

d. | Aliyah . Al Fatihah dan An Nas s/d Ad Duha

e. Il Aliyah : Al Fatihah dan Juz Amma

f. 1l Aliyah . Al Fatihah, Juz Amma, Yaasin, Al Wiaah,

Jum’at, Rahman dan Fath.

BAB VIIlI : ATURAN TAMBAHAN DAN PERUBAHAN

69. Setiap santri yang melanggar hal-hal tercantumnadd&US lebih
dari 1 kali dalam pelanggaran yang sama, sanksihddomannya
berlipat ganda.

70.Pengasuh  mempunyai  kewenangan untuk  memberikan

kebijaksanaan khusus terhadap sanksi dan hukuman.
71.Pengurus berhak memberi hukuman alternatif terhasaatu
pelanggaran.
72.Bagi santri yang mencuri, harus mengembalikan lgacamiannya
serta dita’zir sesuai kadar barang yang dicurinya.

BAB. I X : SANKSI DAN HUKUMAN

HR = Sanksi dan Hukuman ringan

a. Sholat selain yang diwajibkan selama 3-7 hari
b. Membaca istighfar + Surat-surat Al Qur,an

c. Membersihkan lingkungan asrama.

d. Dijemur dengan membaca istighfar



e. Mencuci pakaian kotor
f. Membayar denda antara Rp. 1000,- s/d Rp. 5.000,-
g. Teguran keras

HM = Sanksi dan Hukuman Menengah

Membuat naskah pidato, karya ilmiah dan sejenisnya.
Digundul dan dijemur.

Menyumbang buku atau kitab.

Membayar denda antara Rp. 5.000,- s/d Rp. 25,000,-

00T

HB = Sanksi dan Hukuman Berat

a. Dikeluarkan dari Asrama.(dipindahkan)

b. Dikeluarkan atas segala aktivitas di lingkungan a&an Pondok
Pesantren Mamba’'ul Ma’arif.

Ditetapkan di Jombang Kamis, 01 Ramadhon 1420 H

DRS. K.H.IMAM HAROMAIN, M. S
Pengasuh




8.

9.

PEDOMAN WAWANCARA

Daftar Pertanyaan Dengan Pengasuh, Ustadz, Penguran Santri

Pondok Pesantren Mamba'ul Ma’arif Denanyar Jombang

Bagaimana kondisi santri disini?

Berapa jumlahnya?

Bagaimana cara menanggulangi kenakalan pada santri?
Kenapa harus ada ta’zir?

Siapa yang berperan dalam pembuatan ta’'zir?

Apa tujuan dari adanya ta’'zir?

Apa dasar hukumnya?

Bagaimana metode penerapannya?

Apa bentuk-bentuk ta’zir yang diterapkan?

10.Kepada siapa saja ta’zir bisa diterapkan?

11.Siapa yang menentukan kadar ta’zir?

12.Bagaimana reaksi yang di ta’'zir?

13. Apa dampak terhadap pelaku setelah di ta’zir?

14. Apakah ada pengulangan terhadap pelanggaran satidala ta’zir?

15. Apa saja yang menyebabkan seorang santri melalpé@ourian?

16. Apakah ta’zir yang diberlakukan sudah membuat ja@d&@

17.Adakah solusi lain selain di ta’zir?

Xl



Daftar Responden

NO NAMA KETERANGAN
1 K.H wazir ‘Alie, Lc Pengasuh
2 M. Shofarullah Ustadz

3 Sumarsono, S.Psi Ustadz
4 H. Mashur Hari, Lc Ustadz

5 H. M. Zunin, Lc Ustadz

6 M. Dimyati, S.Ip Ustadz

7 M. Subhan, S.E Ustadz

8 Nasrul Ghofar, Al-Hafidz Ustadz
9 Wahid Ustadz

10 | Didik Wahyudi Santri

11 | Harsono Santri

12 | Daniel Lugian Santri

Xl
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